bab 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Partisipan

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan subjek pasangan
suami istri yang tinggal terpisah. Dalam penelitian ini terdapat tiga pasang
subjek (pasangan suami istri) yang diwawancara terkait kehidupan rumah
tangga dan konflik yang terjadi dalam perkawinan selama tinggal terpisah.
Setigp pasang subjek memiliki 1 significant other untuk membantu
memperoleh data yang diiginkan oleh peneliti. Penelititan dengan metode
kualitatif ini dilaksanakan di tiga tempat dengan enam subjek utama (key
informan yang berbeda). Keenam subjek tersebut bertempat tinggal di kota
Gresik.

Setelah mendapatkan subjek yang sesuai dengan kriteria yang diinginkan,
kemudian peneliti mencoba untuk perkenalan terlebih dahulu agar ketika
wawancara berlangsung sudah terbangun kepercayaan dan subyek bersedia
menceritakan apa yang tanyakan tanpa ada paksaan dan tidak terjadi
kecanggungan ketika wawancara berlangsung. Serta membuat informed
consent sebagal bentuk ketersediaan menjadi subyek penelitian.

Dalam pendlitian ini, peneliti melakukan penelitian di rumah masing-
masing subyek. Untuk waktu penelitian disesuaikan dengan waktu luang dari
masing-masing subyek. Jarak lokasi ketiga pasang subyek cukup dekat, masih

bisa dijangkau dengan waktu yang singkat. Data yang ada diperoleh dari hasil
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wawancara mulai dari awal hingga akhir yang dilakukan oleh peneliti. Dalam
proses wawancara untuk mengumpulkan data, peneliti juga harus berhati-hati
dengan setiap pertanyaan yang diberikan kepada subyek agar pertanyaan
tersebut tidak menyinggung subyek yang berkaitan dengan konflik perkawinan.

Dibawah ini akan dipaparkan profil serta gambaran kasus dari keempat
pasang subyek tersebut.

1. Sujek Pertama

a) lstri
Nama :AD
Usia . tahun
Status dalam keluarga s stri
Pendidikan
Pekerjaan : Ibu rumah tangga
LamaLDR : 5tahun
Usia Pernikahan : Stahun

AD adalah seorang ibu rumah tangga berusia 25 tahun. Mempunyai
satu orang anak laki-laki yang berusia lima tahun. Menjalani hubungan jarak
jauh selama kurang lebih tiga tahun. Memutuskan untuk menjalani hubungan
jarak jauh karena suami harus bekerja di luar kota. Sebelum menikah suami
sudah bekerja di luar kota, jadi setelah menikah suami harus kembali bekerja di
luar kota. Sementaraistri tinggal di rumah bersama mertua dan mnegurus anak.
Alasan mengapa suami tidak pindah pekerjaan supaya bisa dekat dengan istri

dan anak adalah karena untuk mencari pekerjaan tidaklah mudah jadi harus
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berpikir ulang kalau harus pindah perkerjaan yang dekat dengan istri dan anak.
Sebagai istri, subjek mengurus rumah sebaga ibu rumah tangga dan belgjar
menjahit untuk mengisi waktu luang ketika anak sedang sekolah. Salah satu
masal ah yang biasa dihadapi selama hubungan jarak jauh dengan suami adalah
karena masalah ekonomi, karena ketika mendapat kiriman dari suami subyek
harus membaginya dengan mertua dan kebutuhan anak sekolah.

Selama menjalani LDR istri mengeluhkan masalah komunikasi yang
terkadang tidak lancar dan bertengkar. Selain itu juga istri mengeluhkan
tentang keuangan yang terkadang tidak seperti biasanya karena pekerjaan
suami merupakan pekerjaan dengan sistem kontrak sehingga setiap kali
berganti kontrak, gaji yang didapatkan pun tidak sama. Sementara uang yang
dikirim oleh suami juga digunakan untuk kebutuhan mertua dan anak.

Selain itu karena menurut AD suaminya mempunyai banyak teman, AD
terkadang merasa curiga ketika suaminya bermain dengan teman-temannya
meskipun hanya sekedar pegi ke warung kopi. Karena dengan itu, suaminya
akan lupa untuk menghubungi AD. Dan hal itu selanjutnya yang akan membuat
keduanya saling berdebat hingga bertengkar dan memutuskan untuk saling
diam beberapa waktu. Begitupun ketika berada di rumah, suami AD banyak
menghabiskan waktu bersama teman-temannya dan pulang larut malam.
Terkadang hal tersebut membuat AD marah dan pergi ke rumah orang tuanya
untuk beberap hari dengan tujuan agar suaminya menyadari kesalahannya

b) Suami

Nama ' SR
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Usia : 33 tahun

Status dalam keluarga : Suami

Pendidikan : SMA
Pekerjaan : Wiraswasta
LamaLDR : 5tahun
Usia Pernikahan : 5tahun

SR adalah seorang suami berusia 33 tahun. la menikahi istrinya ketika
berusia kurang lebih 28 tahun. Sehingga masa hubungan jarak jauh yang
dijalani bersama istri adalah kurang lebih 5 tahun. Sebelum menikah, SR
memang sudah bekerja di luar kota. Ketika akan menikah SR berusaha untuk
mencari pekerjaan di kota tempat dia tinggal supaya bisa hidup bersama istri
setelah menikah. Namun mencari pekerjaan tidaklah mudah akhirnya dengan
mempertimbangkan baik buruknya bersama calon istri akhirnya SR
memutuskan untuk tetap bekerja di luar kota.

Setelah menikah, SR membawa istrinya kerumah orang tuanya supaya
ketika tinggal terpisah istrinya tidak tinggal sendirian. Setelah menikah, SR
mulai bekerja kembali di luar kota. SR merupakan tipe laki-laki yang sangat
acuh terhadap sesuatu bahkan bisa dikatakan tidak peka. Sehingga SR hany
mempedulikan hal-hal yang dianggapnya penting dan menurutnya benar.
Selama menjalani hubungan jarak jauh, SR berusaha untuk menjaga
komunikasi dengan istrinya. Namun ketika berada di rumah, SR lebih banyak
menghabiskan waktu dengan teman-temannya di warung kopi atau melakukan

kegiatan bersama temannya. Sehingga hal tersebut membuat istrinya merasa
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tidak diperhatikan dan menyebabkan pertengkaran. Namun SR merupakan
laki-laki yang menyayangi anaknya. Jika tidak ingin berbincang dengan
istrinya, SR lebih memilih untuk mengobrol dengan anaknya, begitupun ketika

sedang berada di luar kota.

2. Subjek kedua
a) lstri
Nama : MM
Usia : tahun
Status dalam keluarga »stri
Pendidikan : Menjaani pendidikan Sarjana
Pekerjaan : Ibu rumah tangga
LamaLDR : 6 bulan
Usia Pernikahan : 5tahun

MM merupakan seorang istri yang berusia 25 tahun. MM sedang
menyel esaikan pendidikan sarjana dan juga mengurusi anak sebagai ibu rumah
tangga. Suaminya bekerja di luar kota semenjak enam bulan yang lalu. MM
dan suami memutuskan untuk menjalani hubungan jarak jauh karena banyak
pertimbangan sebelumnya. Salah satunya adalah untuk memperbaiki kehidupan
ekonomi karena penghasilan yang didapatkan di luar kota tempat suaminya
bekerja sekarang lebih dari pekerjaan lamanya. Kehidupan rumah tangga MM
dan suami memerlukan penghasilan lebih karena MM juga harus membiayai

kuliahnya dan anaknya juga mulai bersekolah.
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Meskipun MM sebenarnya sangat berat melepas suaminya bekerja di
luar kota, MM harus merelakan karena banyak pertimbangan yang memang
sebenernya harus ada yang berubah dari kehidupan rumah tangga. Sebagai
seorang mahasiswva dan ibu rumah tangga MM dituntut untuk
mempertanggungjawabkan keduanya dan membagi waktu yang baik terutama
untuk anaknya yang masih berusia 4 tahun.

Dalam keadaan berhubungan jarak jauh dengan suami, MM selau
diperhatikan dalam banyak hal. MM harus mendapatkan izin dari suami
kemanapun dia akan pergi dan apa sgja yang akan dia lakukan. Sebagai
pasangan muda yang masih beberapa tahun menikah, MM dan suami memang
masih sangat saling ketergantungan. Sehingga tidak jarang timbul rasa curiga
di antara keduanya apalagi MM masih menjadi seorang mahasiswa dan bergaul
dengan teman-temannya yang belum menikah. Selain harus mendapatkan izin
dari suami untuk melakukan kegiatan tertentu, MM juga harus menyesuaikan
diri dengan teman-temannya sehingga MM harus memberi pengertian pada
teman-temannya bahwa dia sudah bersuami dan mempunyai anak supaya
ketika ada kegiatan tertentu teman-temannya bisa maklum karena MM juga
harus mengurus anaknya di rumah.

MM sering mendengarkan cerita bahwa di kota tempat suaminya
bekerja banyak sekali suami yang bekerja di sana menikah lagi tanpa
sepengetahuan istri. MM selalu mempertanyakan itu kepada suaminya namun
suaminya meyakinkan MM untuk tidak berpikiran demikian. Sebaliknya suami

MM sangat overprotective terhadap MM karena kegiatan MM sehari-hari
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bersama dengan teman-teman kuliahnya yang tidak bisa dipungkiri MM juga
mempunyai teman laki-laki di kampus. Terkadang ha seperti itu yang
membuat MM dan suami bertengkar karena MM tidak bisa membagi waktu
dengan baik antara kesibukan kuliah dan mengurus rumah tangga.

Selain itu MM mengaku merupakan istri yang tidak bisa mengalah
dengan suami. Ketika bertengkar MM juga menjawab ketika suaminya marah
kemudian mereka saling diam dan tidak ada yang mau meminta maaf terlebih
dahulu karena merasa sama-sama benar. Meskipun tinggal bersama orang tua
MM, MM dan suami sering kali tidak berbicara selama berhari-hari bahkan di
dalam kamar mereka juga tidak berkomunikasi. Selamatidak saling sapa, MM
tetap mempersiapkan segala keperluan suaminya selama berada di rumah dan
berusaha menutupinya dari orang tua dan anaknya.

Karena seringnya saling diam ketika selesai bertengkar, suami MM
pernah beberapa kali mengucapkan kata cerai kepada MM karena menurut
suaminya MM seringkali tidak menuruti suami dan sering membantah. Namun
kemudian MM dan suami dipanggil oleh ayah MM untuk dinasihati agar tidak
mudah untuk mengucap kata cerai. Ayah MM juga berbagi pengalaman
tentang ayah MM yang pernah menjalani hubungan jarak jauh dengan ibunya
namun tetap bisa mempertahankan rumah tangga sampai sekarang. MM juga
berkonsultasi tentang seringnya suami mengucap kata cerai ketika bertengkar
kepada ustadzahnya dan itu bukan berarti talak karenatidak ada saksinya.

b) Suami

Nama :GA



52

Usia » 27 tahun

Status dalam keluarga : Suami

Pendidikan

Pekerjaan : Wiraswasta
LamaLDR : 6 bulan
Usia Pernikahan : 5tahun

GA adalah seorang suami berusia 27 tahun, GA memutuskan untuk
bekerja di luar kota sekitar enam bulan yang lalu ketika anaknya sudah mulai
masuk sekolah dan penghasilan yang di dapat dirasa pas-pasan untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangga. GA sebenarnya tidak ingin bekerja di luar
kota karena GA merupakan tipe suami yang over protective terhadap istrinya
dimana istrinya selain mengurus rumah tangga juga sedang menempuh
pendidikan sarjana. Selain itu di usia anak yang masih empat tahun sangat
membutuhkan perhatian dari kedua orang tuanya.

Namun dengan berbagai macam pertimbangan juga resiko yang akan
terjadi, GA akhirnya tetap mengambil pekerjaan di luar kota. Ketika menjaani
hubungan jarak jauh apalagi usia pernikahan masih lima tahun, GA merasa
harus lebih berusaha untuk membangun komunikasi yang baik dengan istri dan
anaknya. GA juga harus memperhatikan pergaulan istrinya agar tidak terjadi
hal-hal yang tidak diinginkan. Selama menjalani hubungan jarak jauh, GA
mampu menjaga komunikasi yang baik dengan istrinya. Namun tidak jarang
juga karena komunikasilah yang membuat mereka bertengkar bahkan tidak

saling komunikasi untuk beberapa hari.
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Ketika GA mengambil cuti kerja untuk menemui anak dan istrinya di
rumah pun sering terjadi pertengkaran. Karena istrinya yang belum bisa
membagi waktu dengan baik antara keluarga dan urusan pendidikannya. Hal-
hal sepele yang tidak bisa dikomunikasikan dengan baik itu yang membuat GA
dan istrinya bertengkar (tidak saling bicara) selama GA di luar kota ataupun
ketika sedang berada di rumah.

GA dan istri masih tinggal bersama dengan orang tua istrinya dan juga
satu adiknya, GA juga harus membangun komunikas yang baik dengan
mertuanya. Namun ketika berada di luar kota, GA hanya berkomunikasi
melalui istrinya. Sifat istrinya yang dianggap masih belum dewasa membuat
GA sering marah ketika istrinya tidak melakukan tanggungjawab sebagai

seorang istri kepada suaminya.

3. Subjek Ketiga

a) lstri
Nama : WK
Usia : 26 tahun
JenisKelamin : Perempuan
Status dalam keluarga »stri
Pendidikan : Sarjana
Pekerjaan : Ibu rumah tangga
LamaLDR > 1tahun

Usia Pernikahan : 3 tahun
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Subjek ketiga adalah seorang istri berusia 26 tahun. Setelah menikah
tiga tahun yang lau, WK memutuskan untuk menjadi ibu rumah tangga
mengurusi suami dan keluarga kecilnya. Selama menjalani LDR, WK
mempersigpkan diri untuk menjadi seorang ibu. Karena suaminya tidak
menuntut WK untuk bekerja. Namun WK juga sebenarnya tidak menginginkan
untuk menjalani LDR. Karena ketika suaminya memutuskan untuk bekerja di
luar kota, WK dalam keadaan hamil.

Sebelum akhirnya suami bekerja di luar kota, WK dan keluarg
dihadapkan dengan banyak pertimbangan karena tujuan kerja suami adalah di
Batam. Sampai akhirnya memutuskan untuk berangkat sendiri dengan
pertimbangan memperbaiki kehidupan ekonomi karena pekerjaan sebelumnya
kurang mencukupi. Kemudian WK dan suami memutuskan untuk membawa
anaknya ikut merantau ke Batam setelah anak lahir dan usianya sudah cukup.

Hubungan WK dengan keluarga suami baik namun jarang
berkomunikasi karena keluarga suami berada di luar pulau. WK merasa susah
berkomunikasi karena mereka beda suku dan bahasa. Keluarga suami WK
kurang bisa menggunakan bahasa indonesia karena memang jarang digunakan.
Sementara suami WK memang sudah merantau di Jawa semenjak lulus SMA.
Sehingga masalah yang biasa muncul dalam rumah tangga WK sebelum dan
sesudah LDR adalah masalah komunikasi dan penyesuaian terhadap kebiasaan
pasangan yang berbeda suku.

Perasaan curiga selalu muncul dalam benak WK selama menjaani

hubungan jarak jauh dengan suaminya. Karena WK tahu bahwa suaminya



55

adalah orang yang suka bermain (nongkrong) dengan teman-temannya di

warung kopi. Bukan tidak mungkin jika setelah penat bekerja sepanjang hari

suami WK juga melakukan hal yang sama seperti ketika sedang di rumah.

Namun setelah anak pertama lahir, AD sudah kehilangan perasaan

tersebut sedikit demi sedikit. Komunikasi hanya dilakukan untuk mengetahui

kabar anak. Tapi ketika pulang ke rumah, perdebatan tetap tidak bisa dihindari.

Mulai dari hal kecil mengenai kebiasaan buruk suami hingga masalah anak.

AD masih tinggal bersama orang tuanya, sehingga AD bisa menceritakan hal

tersebut kepada orang tuanya sehingga AD masih memutuskan untuk

mempertahankan hubungannya dengan suami meskipun dengan perbedaan

yang besar.

b) Suami
Nama
Usia
Status dalam keluarga
Pendidikan
Pekerjaan
LamaLDR

Usia Pernikahan

NG

: 28 tahun

: Suami

: Sarjana

: Wiraswasta
> 1tahun

: 2 tahun

NG adalah seorang suami berusia 28 tahun merupakan suami dari WK.

NG menjaani hubungan jarak jauh selama kurang lebih satu tahun untuk

bekerja di luar kota. NG dan istrinya merupakan pasangan yang berbeda suku,

sehingga menurut NG jika tidak bisa membangun komunikasi dengan baik
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maka pertengkaran yang besar tidak akan bisa dihindari. NG memutuskan
untuk beerja di luar kota karena dorongan dari keluarganya. Menurut
keluarganya, di pekerjaan lamanya NG tidak bisa memperoleh libur yang
cukup, ibadahnya terganggu sementara penghasilan yang didapat tidak
seberapa.

Selama menjalani hubungan jarak jauh dengan istrinya, komunikasi
keduanya berjalan dengan lancar namun terkadang ada pertengkaran yang
disebabkan oleh komunikas yang tidak lancar. Karena usia pernikahan yang
masih baru, keduanya masih sangat ketergantungan satu sama lain. Sehingga
menyebabkan sikap saling cemburu dan curiga ketika sedang berjauhan. Ketika
memutuskan untuk bekerja di luar kota, NG juga tidak langsung mendapatkan
pekerjaan. Sehingga NG harus meyakinkan istrinya dan memberi pengertian
agar istrinyatidak berprasangka tentang keadannya diluar kota.

Memang menurut kebanyakan laki-laki pun bagi NG tidak bisa begitu
sgja meninggalkan pergaulan dengan teman-temannya setelah menikah. Jadi
sudah sewgjarnya ketika sedang tidak ada pekerjaan NG akan berkumpul
dengan teman-temannya untuk mendapatkan informasi lowongan pekerjaan
atau hanya sekedar ngobrol. Karena NG juga tidak banyak tahu tentang kota

baru yang akan menjadi tempatnya mencari pekerjaan.

. Temuan Pendlitian
1. Deskripsi Temuan Penelitian

a. Subyek pertama: Istri (AD) dan Suami (SR)
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Dari hasil wawancara dengan subjek, dapat diketahui bahwa suami
AD yaitu SR memang sudah memiliki pekerjaan di luar kota sebelum
menikah dengan AD. Dan sekarang AD dan SR sudah menjalani hubungan
jarak jauh skurang lebih selama 4 tahun. AD tidak bisa menyuruh suaminya
untuk tetap tinggal dan bekerja di rumah karena pekerjaan suaminya
merupakan kontrak. Seperti yang terdapat dapat di dalam transkip
wawancara seperti berikut:

“Yo karena selama..sebelum menikah memang pekerjaannya di

sana. Sebelum menjalani rumah tangga sudah di sana”

(AD.230616.05)

“Karena nggak,, istilahe waktune itu nggak selamanya, ada batas

waktunya. Kan disana selama tiga tahun jadi menghabiskan

kontraknya di sana selama tiga tahun” (AD.230616.06)

Kegagalan Komunikasi

Di awa menjaani hubungan jarak jauh komunikasi berjaan
dengan baik. Meskipun banyak sosid media tapi komunikas yang
menyebabkan seringnya terjadi perdebatan atau cekcok. Karena AD merasa
tidak mendapatkan kabar dari suaminya dan mungkin karena suaminya
sedang bekerja. Menurut SR komunikasi dilakukan sebagai rutinitas setiap
harinya. Hal seperti komunikasi yang tidak lancar setiap harinya, kebiasaan
telpon yang biasa dilakukan suami setiap saat sebelum dan sesudah bekerja
kemudian tidak dilakukan sekali membuat AD sedikit kesal ketika suaminya
menghubunginya. Namun setelah itu AD meminta penjelasan kepada
suaminya. Seperti yang didapat pada kutipan wawancara berikut:

“Alhamdulillah lancar, setiap hari telpon, sebelum kerja telpon,
sebelum tidur telpon, sebelum makan telpon. Satu hari bisa tiga
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kali,, hhehe pokoke satu hari ndak telat telpone. tapi kadang kalo
ndak telpon ya ngambek. Padahal ya mungkin lagi kerja atau lagi
lembur gitu, tapi kan biasae telpon terus gak telpon kan rasae gak
enak.”  (AD.230616.09)

“Setiap kehidupan itu pasti ada masalah, lhek sepele iku,, opo
yo?koyok istilahe....opo koyok misale koyok iku tadi ndak telpon,
terus kenopo kok sampeyan ndak telpon?”’(AD.230616.11)

“Terus nantinya nanya kenapa sampeyan kok ndak telpon?
Katanya ketiduran, itu ae kadang dibuat masalah..heheh™
(AD.230616.13)

“Ya rutinitas, sehari-hari telpon” (SR.130716.08)

Selain itu ketika ada salah satu yang marah AD atau suaminya SR,
keduanya tidak berbicara secara langsung melalui telpon tetapi lebih di
bahas melalui SMS. Jika tidak bisa diselesaikan keduanya memilih untuk
saling diam. Namun kemudian selesai saat saling telpon. Di awal LDR hal
tersebut sering terjadi. Namun setelah beberapa tahun menjalani hubungan
jarak jauh, menurut SR komunikasi selalu berjalan lancar karena semakin
bertambah tahun semakin bisa berpikiran dewasa dan selain itu teknologi
komunikasi semakin maju. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan
wawancara berikut:

”Kadang kalo marah iku lewat smsan..kamu gini gini gini,

sampeyan gini gini gini tapi engko lhek ketemu ya nggak,, nggak
dibahas cuman yo lewat sms iku mau.” (AD.230616.18)

“Wes selesai,, ndak ada masalah apa-apa cuman diem-dieman
dikit, engko salah satu ada yang ngaiti bicara istri atau suaminya.
Pokoe ndak sampe panas banget.” (AD.230616.20)

“He’em tiap hari,. Mungkin setelah isya’ telpon 30 menit. Sudah
beberapa tahun LDR yo komunikasi wes lancar-lancar saja, wes
dewasa kok yo bisa memahami terus sosial media wes canggih jadi
gak perlu nunggu telpon untuk komunikasi.” (SR.130716.09)
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Selama menjaani hubungan jarak jauh AD berusaha tidak
berpikiran buruk tentang SR yang bekerja untuk AD dan anaknya dan hanya
berusaha memasrahkan segalanya kepada Allah. Meskipun perasaan curiga
pasti ada tapi AD berusaha untuk tetap berpikir positif tentang suaminya
yang merantau untuk bekerja. Karena menurut SR setiap hubungan tidak
akan berjalan dengan baik tanpa rasa saling percaya satu sama lain. Seperti

pada kutipan wawancara berikut:

“Berpositif thingking, nggak usah berpikir aneh-aneh wes kita

berdo’a sama Allah. “Ya Allah jagalah suamiku, pertahankan

iman dan tagwanya ya Allah, jadikanlah dia suami yang benar-

benar bertanggung jawab, istilahe ingatkanlah dia pada istri dan

anaknya ya Allah jangan sampe dia tergoda dengan setan-setan

yang terkutuk di luar sana ya Allah.”” (AD.230616.22)

“Curiga pagti ada, cuman dihempas ae.. istilahe ngono wes gak

usah berpikiran yang aneh-aneh kita pasranh sama Allah

tawakkal.”” (AD.230616.23)

“Ya membangun kepercayaan ya tergantung sama diri sendiri. Ya

saling percaya gitu lah, ya intinya saling percaya gitu aja.

Hubungan tanpa kepercayaan itu tidak akan berjalan dengan baik

apalagi sudah sama-sama.” (SR.130716.14)

Penyesuaian terhadap pasangan

Ketika berada di rumah cukup lama, SR banyak menghabiskan
waktu di luar rumah bersama teman-temannya. Sering terlambat pulang ke
rumah dan membuat AD seringkali letih karena juga mengurus rumah. Hal
seperti itu yang sering membuat AD dan SR bertengkar dan saling diam. SR
merupakan tipe suami yang acuh terhadap masalah yang dianggap sepele,
sedangkan AD butuh mendapatkan perhatian lebih setelah menjaani

hubungan jarak jauh. Sehingga ketika AD seringkali mengeluh, SR
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terkadang membentaknya namun bukan untuk marah tetapi karena
seringnya AD mengeluh tentang SR yang pulang terlambat ketika sedang
berada di rumah. Selain itu, AD dan SR sering berdebat mengenai anak. AD
dan SR mempunyai satu orang anak laki-laki yang duduk di bangku sekolah
taman kanak-kanak. Anak seusia itu memang senang sekali bermain dan
berlarian. Namun ketika AD sedang merasa letih, AD tidak bisa menahan
untuk mencubit anaknya ketika anaknya sedang manja dan menangis. Dan
SR yang melihat hal tersebut kemudian memarahi AD. Hal-hal seperti itu
juga membuat AD dan SR seringkali bertengkar. Seperti pada kutipan hasil
wawancara berikut:

“Pernah. Ya itu sebenernya masalah sepele, cuman saya waktu itu
karena capek akhirnya saya ndak kuat. Saya ngomong baik-baik
tapi dibentak terus ditinggal ke warung.” (AD.230616.28)

“Begini, kan jarang di rumah, maksudnya kan kerja di luar kota
sekalinya pulang itu biasae ke warung ketemu temen-temennya |ha
maksudku itu tahu waktu gitu kalo di warung soalnya kan sudah
ndak bujang lagi. Akhirnya waktu itu marah terus saya pergi ke
rumah kakak saya semalam itupun ndak dijemput sama
dia.”’(AD.230616.29)

“He’em, masalah yang paling sering ya pulang lambat, telat.”
(SR.130716.30)

“Yo ada seh. Yo pernah, pernah ada. Istilahe,tapi nggak sampe
ehhh masalah anak seh. Engko anake nangis, cuman kadang istri
kan capek ta gimana engko anake dicubit suaminya gak terima

engko marah-marah sama istrinya engko dadi berantem” (
AD.230616.27)

Sikap saling ketergantungan
AD mempunyai sifat cemburu yang berlebih selama menjalani
hubungan jarak jauh dengan suaminya SR. Menurut SR, pernah terjadi

konflik ketika AD mencari tahu tentang masa lau SR. AD menemukan
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tentang SR dan mantan pacarnya di sosial media yang akhirnya membuat
pertengkaran diantara keduanya. Hal tersebut juga dikatakan oleh AF
sepupu AD sebagai significant other bahwa AD pernah mempermasalahkan
tentang masa lau SR dan mantan kekasihnya sehingga membuat AD
cemburu dan marah terhadap SR. AD juga pernah mendapatkan informasi
kalau SR masih berhubungan dengan mantan kekasihnya meskipun sudah
sama-sama berumah tangga. Karena banyaknya informasi yang didapatkan
AD mengena masa lalu SR, membuat AD merasa tidak kuat dan ingin
menyudahi rumah tangganya. Seperti dalam kutipan wawancara berikut:
“Ditimbulkan karena konflik dulu sebelum kita nikah itu, kita

pernah menjalin hubungan, ya pacaranlah
intinya.*“(SR.130716.17)

“Gak cerita tahu sendiri.” (SR.130716.20)
“Tahunya dari facebook.” (SR.130716.22)

“Yo meneng-menengan tok ngono ae, teros engko |hek gak mbak.e
seng ngalah disek yo podo meneng-menenge ngono. Seng mas.e yo
gak gelem ngalah, seng mbak,e kudu ngalah yo,,. Terus maneh ono
masalah seng sama ambi mantane. Bu A kan masa lalue mas.e.”
(AF.240716.06)

“Tonggoe bu A. Maz iku di bbm Bu A iku koyok nanggepi ngono

Iho. Gak dijarno, wes bennolah. Seng mas yo ngono seng cewek yo

ngono dadine mbak iku sempet pengen cerai. “aku tak nyerah ae

dek™.”” (AF.240716.11)

Masalah Keuangan

Alasan SR bekerja di luar negeri karena alasan ekonomi dimana
kerja disana bisa mendapatkan penghasilan yang lebih besar. Sehingga jika

sewaktu-waktu penghasilan yang didapat tidak seperti biasanya maka akan
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menimbulkan konflik dalam rumah tangga AD. Karena menurut AD
pengeluaran tidak dapat diprediksi. Tidak setiap hari harus mengeluarkan
uang untuk memenuhi kebutuhan. Terkadang ada juga kebutuhan yang tidak
terprediks  sebelumnya. Sedangkan AD sebagal istri dituntut harus
mengelola uang yang diberikan oleh SR sebaik mungkin karena kebutuhan
anak jugatidak terlalu banyak. Namun terkadang SR juga mempertanyakan
karena uang yang dikirimkan setigp bulannya kadang tidak cukup.
Sedangkan menurut SR, penghasilan ketika bekerja di rumah hanya bisa
mencukupi untuk kebutuhan rumah tangga sementara untuk kebutuhan
sosia lainnya tidak masuk kedalam jatah (artinya tidak bisa terpenuhi). AD
juga pernah menceritakan kepada AF sepupunya kalau suaminya berada di
luar penghasilannya bisa disisihkan untuk ditabung sebaliknya jika dirumah
penghasilan kurang dan tidak ada yang ditabung. Karena ketika pulang
kerumah SR juga mencari pekerjaan dirumah untuk mengisi waktu luang.
Hal tersebut dapat diketahui dari kutipan wawancara berikut:
“Kalo uang wes pasti ada, kadang kan pengeluaran kan nggak
pasti. Kadang sehari ini gak ada pengeluaran kadang sehari ini
pengeluaran banyak. Wes kadang istri kan bingung memutar
balikkan uangnya iku maeng. Kadang suami kan uangnya dikasih
terus perempuan kan memutarkan uang itu tadi, suami kan nggak
tahu pengeluaran istri itu berapa. Cuman ya itu tadi jangan

sampek dihambur-hamburkan ya Cuman untuk kebutuhan rumah
tangga.” ( AD.230616.29)

“Ya ndak cukup, untuk kebutuhan rumah ya cukup tapi untuk
kebutuhan sosialnya ya gak kejatah.” (SR.130716.01)
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“Oh tapi ngene masalah duit iku akhir-akhir iki. “enak kerjo ndek

adoh dek onok seng iso disimpeni. Lhek pas nang omah ngene iki

gak iso nyimpen duit”.” ( AF.240716.14)

Penyesuaian Seksual

Selama menjalani hubungan jarak jauh, menurut AF kebutuhan
biologis juga menjadi salah satu konflik terutama konflik batin diantara AD
dan SR. AD mengkhawatirkan suaminya jika tidak dapat menahan hawa
nafsu sehingga akan melampiaskan pada orang lain. Sementara AD
meskipun dia ingin memenuhi kebutuhan biologis itu, AD masih bisa
menahan hingga suaminya pulang kerumah. Namun pernah ada kasus
tetangganya melakukan perselingkuhan AD pernah berpikir jika tidak ada
surga dan neraka pasti bisa bertukar suami istri dengan tetangga. Hal
tersebut dapat dilihat pada kutipan wawancara berikut:

“Ya istilahe gimana ya?hheh mbolah gitu” (AD.230616.34)

“lyo. Kan bengi teko teros sesok ngelahirno iku ngomong pokoke

suwengi terus dek. Mankane mbak.e sempet cerito kuatir Ihek ndek

kono gak iso nahan hawa nafsue, kan gak nyawang wong indonesia

tok, pas ono bule dandanane koyok ngono. Wong lanang lak ngono

seh dek. Tapi mbak dia yo lhek masalah ngono yo kuat.”

(AF.240716.21)

“Yo pas waktu iku onok tonggoe selingkuh mbak ngomong ““gak

onok suargo neroko ngono bojoe gantian ambi tonggo”. Terlalu

terbuka Ihek masalah ngono iku, aku yo seng diceritani rodok risih.

Pengenku iku lhek cerito ojok terlalu iku.lah seng diceritani iki

rodok risih.”” (AF.240716.22)

Penyesuaian dengan pihak pasangan

Setelah menikah, AD tingga bersama orangtua SR. Selama

menjalani hubungan jarak jauh menurut AD hubungan dengan mertua dan
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keluarga SR sangat baik. Walaupun terkadang ada masalah hanya masalah
sepele yang kemudian selesai seiring waktu. Namun dari informasi yang
didapat dari AF sepupu AD, hubungan AD dengan mertuanya memang baik
namun terkadang ada konflik karena menurut AF mertua AD tidak mau
mengalah dalam beberapa hal. Jika sedang ada masalah dengan mertuanya
dan tidak kuat menghadapinya, biasanya AD pergi ke rumah orang tuanya
untuk beberapa hari. Sementara itu hubungan SR dengan orang tua AD
tidak begitu dekat. Karena SR bekerja di luar dan tidak tinggal bersama
dengan orang tua AD. Dan selama SR bekerja, tidak ada komunikasi sama
sekali dengan mertua, hanya sgja ketika pulang SR menyempatkan untuk
mengunjungi rumah mertuanya. Informasi tersebut dapat dilihat dari kutipan
wawancara berikut:

“Alhamdulillah mertua juga mengerti kalo suaminya tidak ada

dirumah jadi sama menantunya ini baek-baek saja nggak ada

masalah walaupun punya masalah hanya lewat, masalah kecil

nggak sampe dibesar-besarkan, masalah besarpun hanya disindam
dalam hati.”” (AD.230616.35)

“Selain mertua ya alhamdulillah baik-baik saja.””(AD.230616.45)

“Ya kan mertua disini saya di luar ya lost contact langsung”
(SR.130716.27)

“He’em kalo pulang baru sambang.” (SR.130716.28)
“Yo sering. Keseringen. Koyok wingi masalah sawah.
Nggremeeeng ae, kesellah sambat terus. Lhek onok masalah
langsung moleh nak omahe wong tuoe gak moleh-moleh pirang
dino.” (AF.240716.16)

b. Subyek kedua: Istri (MM) dan Suami (GA)

Kegagalan Komunikasi
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Dari hasil wawancara MM menjaani hubungan jarak jauh dengan
suaminya AG selama kurang lebih empat tahun. Selama itu pula komunikasi
yang terjain di antara keduanya lancar setiap harinya. Hal itulah yang
membuat keduanya bertengkar ketika tidak ada kabar melalui telpon atau
yang lainnya. Biasanya GA sebagai suami lebih marah ketika tidak
mendapat kabar dari MM karena MM juga sedang menyelesaikan
pendidikannya di bangku kuliah sehingga GA lebih khawatir bahkan
mencurigal ketika MM bermain bersama dengan teman-teman kuliahnya.
Dan seringkali tidak memberikan izin MM untuk melakukan kegiatan
bersama teman-temannya. Sementara MM tidak pernah merasa cemburu
karena di tempat kerja GA tidak ada perempuan. Karena GA bekerja
dipertambangan sehingga hanya laki-laki yang bekerja di sana. Di tempat
tinggal pun tidak ada perempuan yang tinggal bersama. Hal tersebut juga
dijelaskan oleh UM bahwa GA sering curiga ketika MM izin untuk
melakukan kegiatan dengan teman-temannya. Seperti dijelaskan pada
kutipan wawancara berikut:

“Kurang lebih sudah 4 tahun.”(MM.200616.01)

“Ehmm biasanya sih itu aja kalo pas lupa sama komunikasi.
Soalnya komunikasinya kita harus setiap hari.””(MM.200616.03)

“Bisa chatting bisa telpon.”(MM.200616.04)

“Yang paliiing ini seh biasae suamiku.”(MM.200616.06)

“Ya pasti ada wong jauh-jauhan pasti ada curiga.”
(GA.110716.10)

““Ya ada mankanya aku overprotective.”(GA.110716.18)
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“Tapi kalo aku,, memang di sisi lain sempet duh kok ndak boleh
gini ndak boleh gitu tapi aku berusaha untuk menenangkan pikiran
itu dengan cara oh ya seh ini kalo kita berpikiran dewasa ini demi
kebaikanku oh ya mungkin suamiku bener mungkin karena takut
aku kayak gimana- gimana, jadi aku berusaha ini aja
mempositifkan pikiranlah.”(MM.200616.65)

“Kalo aku seh ndak berpikir ke cemburu soale sudah pasti disana
cuman cowok tapi kalo dia ke aku karena posisie aku di luar kuliah
apalagi kalo waktu misale aku izin keluar sama temen-temen gitu
dia agak takutlah.”(MM.200616.11)

“Kalo ndak salah 4-5 tahunan. Terus kan neng ini juga sambil
kuliah jadi ya masnya kadang susah aja kalo mau ngijinin pergi
kemana-mana sama temennya.” (UM.270716.11)

Ketika sedang libur kerja dan pulang kerumah, sering sekali GA
dan MM bertengkar mengenai ha yang sepele. Seperti ketika MM merasa
sedang badmood, males dan merasa lelah karena banyak kegiatan dan harus
tetap mengurusi rumah tangga apalagi GA sedang berada di rumah hingga
karena hal itu MM tidak terlalu mempedulikan GA. Akhirnya GA menegur
MM tentang hal itu dan menasihati MM agar tidak seperti itu. Tetapi MM
memang sangat lelah sehingga mereka akhirnya bertengakar dengan tidak
saling sapa (saling diam). Memang sudah menjadi kebiasaan GA dan MM
ketika selesai bertengkar mereka memilih untuk saling diam dan itu
berlangsung selama berhari-hari. Selain itu GA paling tidak suka ketika
selesa bertengkar kemudian MM menggak untuk saling sapa. Dan GA
sangat marah ketika MM sudah berani untuk tidak jujur kepada GA tentang
masalah apapun. MM dan GA tidak pernah menunjukkan kepada anak dan
orang tua kalau mereka sedang ada masalah dan bertengkar. Mereka sama-
sama berusaha bersikap dewasa dan menyel esaikan masalah mereka sendiri.

Namun pernah sekali mereka bertengkar yang lumayan hebat dan GA
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marahnya lumayan parah hingga mengatakan kata cerai kepada MM dan
waktu itu sampa terdengar oleh ayah MM. Hal tersebut terdapat pada

kutipan wawancara berikut ini:

“Kalo lagi bareng. Biasanya kalo pas akunya lagi badmood terus
aku kayak nyuekin dia gitu, mukaku ndak bisa sumeh gitu dia
paling nggak suka, paling benci gitu , terus sama ya itu tadi kalo
aku ndak bisa jujur sama dia. Wes ketauan itu pasti.”
(MM.200616.26)

“Ya kadang ada kalo di rumah agak lama. Soale istriku kan punya
tanggungjawab banyak, kadang capek disuruh ndak mau ya agak
tak marahin.” (GA.110716.12)

“Nggak pernah. Kalo berantem kan karena posisinya lagi di
rumahku aku berusaha menyembunyikan kalo aku lagi bermasalah
sama suami. Jadi kita sama-sama berpikir dewasa jangan sampek
orang tua ini ngelihat atau tau kalo kita posisi sedang berantem.”
(MM.200616.45)

“Kalo yang pertama yang empat bulan kerja terus pulang pertama
kali itu sempet ada berantem tapi nggak lama seh. Itu gara-gara
aku disuruh tapi aku males. Sampek dia bahas “ma ma suami
pulang cuman dua minggu masa kamu disuruh gitu aja nggak mau,
aku lho ndak nyuruh berat. Tapi karena waktu itu aku males
cuapek akhire berantem, diem dieman. Dia kalo sudah marah
ngomongnya wes kemana-mana pernah yang sampe bener-bener
parah dan kok ya pas nggak sengaja di denger ayahku, dia itu
sampe ngomong kata cerai.hehe.” (MM.200616.117)

“Terus akhire sampek dia bilang kayak gini “kamu sudah ndak
butuh aku tah? Kita cerai ta? Kamu sudah punya yang lain?”
sampe gitu pernah aku, itu kalo wes bener-bener parah”
(MM.200616.121)

“Biasanya sih karena itu aja seh. Kalo sejauh ini seh biasanya
cuman sepele, cuman dia kan paling nggak suka kalo aku ngajak
dieman nah itu bisa jadi besar masalahnya. Ada juga ini, biasanya
yang bikin dia marah besar itu kalo ada nggak jujur.”
(MM.200616.14)

“Paling mental aja seh. Soale kan jujur aku orange paling nggak
suka didiemin, cuman kalo biasae kalo aku bener-bener malu,
nangisnya pas dia keluar, nangis sendiri.” (MM .200616.98)
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Penyesuaian K euangan / Masalah Keuangan

Alasan GA dan MM menjaani hubungan jarak jauh salah satunya
adalah masalah ekonomi. Di pekerjaan sebelumnya penghasilan GA pas-
pasan dan menurut MM ketika GA pindah pekerjaan keluar pulau ekonomi
keluarga mereka jauh lebih baik. Karena sebelumnya mereka pernah
bertengkar masalah ekonomi, karena kebutuhan MM yang masih dituntut
untuk kuliah dan terkadang butuh untuk bergaul dengan teman-temannya.
Sehingga seringkali MM menuntut lebih dari segi keuangan yang membuat
mereka akhirnya bertengkar karena MM kurang pengertian terhadap
pendapatan suaminya. MM tetap menuntut GA untuk memenuhi
kebutuhannya ketika harus pergi dengan teman-temannya. Untuk
memutuskan bekerja di luar pulau dan menjalani hubungan jarak jauh
sungguh sangat berat bagi MM. Setelah memikirkan banyak ha dan
meminta pendapat dari orang tua akhirnya MM mengizinkan GA untuk
pindah pekerjaan keluar pulau. Menurut GA itu juga karena tuntutan untuk
kehidupan keluarga yang lebih baik. Apalagi sekarang anak mulai sekolah
dan juga masih membiayai kuliah MM. Oleh karenaitu GA dengan bantuan
orang tua MM meyakinkan MM untuk mengijinkan GA bekerja diluar
pulau. Karena orangtuanya juga pernah mengalami hal serupa, yaitu
menjalani hubungan jarak jauh karena tuntutan pekerjaan, MM merasa
yakin bisa menjalaninya seperti orangtuanya dulu. Hal tersebut juga

diperkuat oleh pendapat UM bahwa dipekerjaan  sebelumnya
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penghasilannya pas-pasan akhirnya mendapat tawaran untuk bekerja disana.

Dapat diketahui dari kutipan wawancara berikut:

“Ya karena menurutku ya tadi karena de’e kerjae yang di luar kota
ini menurutku lebih baik karena ya ekonomi kita jauh lebih baik
soale disana lumayan daripada yang ndek Surabaya.”
(MM.200616.33)

“Ya misalnya kalo.. yang paling sering seh aku ini gini. Kadang
aku ini kan namanya kuliah, kumpul sama arek-arek seng sek
enom, terus misalnya, mestilah ada pengen hamanya cewek kan ya,
terus aku bilang, suamiku ini modelnya kayak gini “Ma kalo aku
punya, buat kamu terserah kamu mau apa aja tak turutin, tapi kalo
aku ndak punya kamu jangan maksa.”” Itu aja seh, sebenernya
sudah dari awal dia ngomong kayak gitu. Tapi kadang aku ini
masih, namae lhek kadung kepingin tapi nggak ada, kadang bikin
berantem juga. “Mama itu ndak bersyukur, lihat itu dibawah masih
ada yang susah, ada |ho tak belikan tapi |hek gak ada terus gimana
kok dipaksa”. Jadi pernah gara-gara itu jadi berantem.”
(MM.200616.80)

“Ya karna dikerjaan sebelume pendapatane pas-pasan apalagi
anak mulai sekolah, masih biaya istri kuliah juga.”
(GA.110716.15)

“Ya untuk tuntutan keluargalah bagaimana untuk selanjutnya,
ibaratnya mencari nafkahlah demi sebuah keluarga itu salah satu
pertimbangannya.” (GA.110716.02)

“Sangat berat. Malahan sempet dia itu tiga kali pemikiran itu baru
yang terakhir ini tak bolehin, yang dua kali pemikiran itu dia itu
sempet bener-bener aku ndak mau. Terus yang ketiga ini karena
pas ini pernah sedikit sharing sama orang tua kalo dia mau kerja
di luar kota kayak gimana itu orang tuaku sempet kayak malah
ngasih nasihat gitu kayak buka pikiranku kalo namanya orang
sukses memang harus kerja ndak papa. Apa ya istilahnya? Soalnya
malahan ayahku ngasih contoh kalo ayah dulu sama ibu juga gitu
kok ayah dulu sempet kerja jauh, ya dikasih motivasi kayak gitu
baru itu aku rela. Ya sudah kalo memang di sana kerjanya
kelihatan lebih baik dari pada di sini, untuk memperbaiki ekonomi
juga.” (MM.200616.78)

“Dulu nikah nganggur, terus kerja pas setelah nikah tapi
penghasilannya ndak seberapa langsung ibuke ngasih kerjaan
disana, jadi bekerja di itu setelah itu.”” (UM.270716.09)
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Penyesuaian Seksual

Selain masalah komunikasi selama menjalani hubungan jarak jauh,
pertengkaran ketika sedang GA berada di rumah hingga alasan untuk
menjalani jarak jauh karena tuntutan pekerjaan, masalah lain yang
dikeluhkan oleh GA dan MM adalah masalah kebutuhan biologis yang tidak
bisa terpenuhi selama terpisah jarak karena pekerjaan. Ketika pertama kali
menjalani hubungan jarak jauh usia pernikahan GA dan MM masih sangat
muda sehingga masih sama-sama butuh untuk memenuhi kebutuhan
biologis. Hal senada juga disampaikan oleh UM kalau MM seringkali
mengeluh tentang hal tersebut namun dalam bentuk bercanda. Namun
sebenarnya MM berniat untuk bercerita tentang masalah tersebut pada UM.
Untuk masalah ini antara MM dan AG keduanya hanya bisa mengeluh satu
sama lain dan membicarakan hal tersebut melalui telpon dengan saling
memberikan kesabaran masing-masing. Hal tersebut dapat diketahui dari
kutipan wawancara di bawah ini:

“Ya paling nggak enak ya pasti,,, contohnya ya dari segi biologis
lah” (MM.200616.36)

“lyya. Namanya suami istri apalagi kita masih baru paling lima
tahunlah pernikahan, masih saling butuh lah masalah seksual.”
(MM.200616.37)

“Ya masalah “asmara” lah kan sekarang banyak”
(GA.110716.07)

(Kalo cekcok seh seringnya saya ndak tahu ya mbak soale
rumahnya agak jauh. Tapi kadang kalo guyon-guyon gitu mbak
kalo ngomongin masalah kayak masalah kebutuhan biologis gitu
ngomong gini “Neng na iki dek bayangno tambah gak tahu di
demok™”. Kan ga tau kan mbak ya namanya becanda mungkin
adinya ya iya. Namanya juga kebutuhan biologis. Itu seh mungkin
ya.” (UM.270716.05)
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“Nggak ada seh. Cuman kita itu aja, lewat telpon, chatting gitu
aja.” (MM.200616.40)

“Kalo ngeluh pasti ada. Cuman kita sama-sama saling apa yaa...
ya sabar sabar gitu aja.” (MM.200616.42)

“Ya biasa aja sih. Kita ya harus sama-sama bisa nahan yang
penting itu aja. Komunikasi. Jadi setiap hari gitu saling kontrol.
Biasanya dia juga ngontrol aku hari ini jadwal kemana. Kalo aku
ke dia memang selalu percaya karena dia disana juga tinggal di
asrama” (MM.200616.19)

Penyesuaian Pasangan

Selain itu karena jarak yang jauh dan tidak setiap waktu bisa
bertemu MM memiliki beban mental apalagi diantara keduanya juga sering
ada kecurigaan. Ditambah lagi cerita dari orang-orang tentang suami yang
tinggal terpisah dengan istrinya namun MM tetap dalam kondisi tenang dan
berpikir positif tentang suaminya. Karena cerita dari orang-orang itu GA
sering curiga dan menjadi overprotective terhadap MM yang masih kuliah.
Sehingga membuat MM sempat mengeluh karena seringnya dicurigai dan
diatur oleh suaminya meskipun tinggal terpisah. MM pun mencoba mengerti
suaminya dan menganggap semua itu dilakukan suaminya untuk kebaikan
rumah tangganya juga. MM juga meyakinkan suaminya tentang kecurigaan
GA tentang MM dengan memberitahukan kepada teman-teman kuliah dan
teman kerja bahwa dia sudah bersuami dan mempunyai. Jadi tidak ada
teman laki-laki yang mendekati MM secara pribadi selain berteman.
Sedangkan menurut UM hal tersebut wajar bagi pasangan yang tinggad
berjauhan. Curiga pasti ada karena merasa saling menyayangi. Hal tersebut

dapat dilihat dari kutipan wawancara berikut:
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“Sempet ada juga yang cerita-cerita kayak gitu. Pengalaman
orang-orang yang mungkin temannya atau gimana. Sempet denger
cerita kayak gitu cuman kalo dari aku seh aku berusaha berpikir
positif aja.” (MM.200616.56)

“Ya pasti ada wong jauh-jauhan pasti ada curiga.”
(GA.110716.10)

“Ya ada mankanya aku overprotective.” (GA.110716.18)

“Tapi kalo aku,, memang di sisi lain sempet duh kok ndak boleh
gini ndak boleh gitu tapi aku berusaha untuk menenangkan pikiran
itu dengan cara oh ya seh ini kalo kita berpikiran dewasa ini demi
kebaikanku oh ya mungkin suamiku bener mungkin karena takut
aku kayak gimana- gimana, jadi aku berusaha ini aa
mempositifkan pikiranlah.” (MM.200616.65)

“Ya dulu sempet tak jawab, ehhh ndak pa mama lho ngapain kayak
gitu, aku kuliah aku kerja itu semua orang malah tak buat tahu
kalo aku ini sudah berkeluarga aku sudah punya anak. Jadi
meskipun kayak temen kuliah gitu nggak mungkin berani macem-
macem sama aku, ya tapi biar dia percaya sama aku.”
(MM.200616.70)

“Curiga ya pasti ada mbak tapi ya wajarlah itu soale usia
pernikahane ya masih baru.” (UM.270716.10)

Penyesuaian dengan Pihak keluar ga Pasangan

Sgauh ini selama pernikahan mereka, GA danMM bisa
menyesuaikan hubungan dengan masing-masing orangtua. Karena sebelum
menjalani hubungan jarak jauh, GA tinggal bersama orangtua MM maka
secara otomatis hubungan GA dan mertuanya layaknya seperti anak dan
orangtua kandung. Sementara hubungan MM dengan orangtua GA kurang
akrab karena jarang ketemu. Karena sebenernya GA berasal dari keluarga
broken home yang bapak ibunya bercerai. Ayah GA menikah lagi dan
hubungan GA dengan bapaknya kurang baik. Sementara dengan ibu GA,
MM mash sering komunikasi karena tempat tinggalnya tidak jauh dari

rumah orangtua MM jadi masih sering berkunjung. Ayah GA juga akan
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menyempatkan waktu untuk menemui cucunya bila ada kesempatan. Jadi
hubungan GA dan MM dengan orangtua pasangan berjalan dengan baik
meskipun terpisah jarak. Hal tersebut juga dibenarkan oleh UM bahwa
kedua keluarga mempunyai hubungan yang baik satu sama lainnya. Seperti

dalam kutipan wawancara berikut:

“Hubungannya ya sejauh ini ya baik-baik aja.” (MM.200616.28)
“Masih kurang akrab soale jarang ketemu.” (MM .200616.30)

“Sek gini, sebenere kan kalo dari keluarga suami ini posisinya
broken, jadi ayahnya sama ibunya ini cerai, tapi yang kalo
ayahnya ini kebetulan sudah nikah lagi sudah punya anak nah kalo
ibunya ini masih sendiri. Kalo hubunganku sama ibunya ini ya
biasa aja malahan aku sering kalo ke ibunya karena deket juga sini
di Kletek, tapi kalo sama ayahnya ini juga karena jauh di
Mojokerto jadi jarang banget dan karen suamiku ini punya
hubungan nggak enak sama ibu tirinya kan dulu sempet tinggal
bareng sama ayahnya itu sama ibu tirinya. Jadi dia juga ndak
terlalu sering maen ke rumah ayahnya. Tapi kalo hubungan seh
biasa aja seh, kadang ayahnya kalo bener-bener sempet maen juga
ke rumah pernah nengok cucunya.” (MM.200616.53)

“Ya berjalan seperti biasa ndak ada apa-apa kan sudah tahu
semua.” (GA.110716.08)

“Ya biasa seh mbak komunikasie paling lewat telpon soale kan
mertuae ya tinggal di luar kota. Paling nanyano anake.:
(UM.270716.12)
“Ya gitu-gitu aja mbak wong kan ndak tinggal bareng jadi ya
jarang komunikasi.” (UM.270716.13)

c. Subjek Ketiga: Istri (WK) dan Suami (NG)
Pasangan subjek ketiga ini menjalani hubungan jarak jauh selama

kurang lebih satu tahun. Dengan berbagar macam pertimbangan seperti

salah satunya adalah pekerjaan lama suami tidak sesuai yang diinginkan.
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Pekerjaan mengganggu waktu shalat dan jarang mendapatkan libur selain itu
juga penghasilan tidak sesuai. Setelah keluar dari pekerjaan lama, suami
sempat menganggur selama kurang lebih enam bulan untuk mencari
pekerjaan baru sampai akhirnya menerima pekerjaan di Batam. Sebelumnya
pihak keluarga istri tidak menyetujui karena istri sedang hamil. Namun
keluarga dari pihak suami bersih keras menyuruh untuk pergi ke Batam
dengan alasan akan memperoleh pekerjaan disana. Selain itu suami harus
meyakinkan istri dan orang tuanya bahwa da pergi untuk bekerja bukan
untuk main-main. Seperti yang dikutip dari wawancara berikut:

“Ya itu mulai bulan mei, awal mei tahun 2015 sampek sekarang.”
(WK.260616.01)

“Itu pertimbangannya lama banget. Dia keluar dari SPBU,
pekerjaan lamanya itu sekitar awal, akhir januari sampek akhirnya
mulai ke Batamnya itu kan awal mei. Itu pertimbangannya lama
kan? ltu soalnya awal februari itu harus ke itu dulu mudik dulu,
setelah mudik dia harus ngambil sertifikat K3 di Cepu selama,, ya
itu hampir sebulan, februari iru. Itu buat persiapan dia nyari kerja
di Batam.” (WK.260616.03)

“lya waktunya yang nggak, waktu istirahat nggak ada waktu libur
nggak ada, dimana orang libur dia harus masuk itu, itu yang jadi
pertimbangan juga. Terus kalo masalah gaji sih? Ya memang salah
satunya, soalnya kan memang hidup di Surabaya dengan gaji
segitu kan ya dibilang cukup ya masih kurang, di cukup-cukupin,
kalo dibilang lebih ndak bisa. Terus kalo yang jadi pertimbangan
lagi itu desakan dari keluarga Batam untuk segera
kesana.””(WK.260616.06)

“Kurang lebih selama satu tahunan.” (NG.170716.01)

“Ya karena pekerjaan. Saya mau bekerja di sana karena pengen
memperbaiki ekonomi.” (NG.170716.03)

“Pertama ya ekonomi, disana lebih menjamin terus ya pengen
merantau ae.” (NG.170716.15)

“He’em ya setidaknya ada yang ditabunglah.” (NG.170716.14)
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“Pekerjaan sebelume itu menyita waktu, jarang ada libure, kadang
ya sampe mengganggu waktu shalat lha gajinya ndak sebanding.”
(NG.170716.04)

“lya keluarga sini dan keluarga sana. Kalo keluarga sana itu,
yang orang tuanya sebenernya, yang ibunya sebenernya tidak
menyetujui karena kasihan saya waktu itu kan lagi hamil. Kalo
keluarga sini tuh ya ya sebenernya 70% tidak menyetujui ya karena
memang sedang hamil itu terus kenapa karena jauhnya itu bukan
sekedar satu daratan tapi melintasi pulau dan hampir deket dengan
luar negeri itu Sngapura itu. Gitu seh pertimbangannya karena itu
jaraknya, karena saya sedang hamil. Tapi, tapi waktu itu ada sih
kayak kakak ipar gitu yang sepaham. Kakak ipar yang dari pihak
suami itu kayak sepaham dengan saya. Namanya mbak Rizka itu,
dia sebenernya ndak usahlah kesana, ndak usahlah jauh-jauh
kasian, kasian istri. Cuma’ yang jadi pertimbangan dulu itu kenapa
kok harus keluar dari pekerjaan lama itu kan karena
lingkungannya, karena temen-temennya juga, karena yang eehh
yang gak bisa shalatlah, ya ginilah.” (WK.260616.05)

“Ya ndak langsung setuju, pemikiran panjanglah. Harus
meyakinkan istri dan orangtuanya soale khawatir aku maen-maen
disana.” (NG.170716.16)

Selain itu masalah yang sering terjadi adalah masalah kecemburuan
karena sikap saling ketergantungan diantara keduanya. Karena suami selama
di rumah sering bermain dengan teman-temannya meskipun sudah beristri,
istri khawatir hal itu juga dilakukan suami ketika menjalani hubungan jarak
jauh. lstri selalu mempertanyakan hal tersebut pada suaminya namun suami
selalu meyakinkan bahwa disana tidak mempunyai kendaraan dan masih ada
keluarganya yang mengawasinya. Istri seringkali mengomel kepada suami
ketika terjadi perdebatan dirumah, namun suami menganggap hal itu sudah
biasa tapi akan menjadi beban ketika sampa terjadi pertengkaran.
Sementara menurut tetangga subjek, ketika suami berada di rumah pasangan
subjek ketigaini sering bertengkar hingga sang istri membanting piring. Hal

tersebut dapat dilihat dalam kutipan wawancara berikut:
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“Oh iya tahu. Hehe. Ya ya yang namanya orang itu perempuan itu
pasti punya pikiran seperti itu, tapi kalo misalkan dia tak omongi
seperti itu pasti jawabannya gini “aku orang beriman nggak
mungkin melakukan seperti itu, beda lagi kalo misalkan aku orang
yang nggak beriman, gitu”. Lagian kalo misalkan dia melakukan
seperti itu di sana itu banyak keluarga, ndak mungkinlah meskipun
sembunyi-sembunyi, terus di sana juga ndak ada kendaraan,
kendaraan nebeng, dia pasti mikir, nebeng mobilnya temennya
nebeng sepeda motornya temennya, itu awal-awal sih kalo
sekarang sudah punya motor sendiri.” (WK.260616.29)

“Kayak kerja saya ndek sana gak bener, maen-maen tok sampe
lupa menghubungi yang di rumah. Soale kan istriku tahu kalo
dirumah aku suka maen sama temen-temenku, nongkronglah wong
sek jiwa muda hehe.”” (NG.170716.11)

“Ndak ada masalah serius cuman kadang istriku ngomel kalo aku
ndak kasih kabar.””(NG.170716.08)

“Beban kalo sampe bikin berantem.” (NG.170716.09)

“Pernah. Masalahe di saya soale kadang ya ribet menghadapi istri
gitu apalagi kalo sudah ada curiga atau cemburu-cemburu.”
(NG.170716.10)

“Yo aku bilang lhek aku nongkrong ya sekedar nongkrong ae gak

sampe menganggu pekerjaan. Lhek kerjae gak bener kenapa harus
jauh-jauh kesana?.” (NG.170716.12)

Hubungan pasangan subjek ketiga dengan keluarga pasangan
cukup bailk sdlama menjalani hubungan jarak jauh. Selama menjaani
hubungan jarak jauh komunikas dengan keluarga pasangan melalui
pasangannya. Untuk berkomunikasi dengan mertua, suami menitipkan
salam melaui istri begitupun sebaliknya. Selama suami berada di rumah
pun pasangan ini juga pernah bertengkar mulai dari hal-hal sepele sampai
masalah yang dianggap besar. Karena pasangan ini adalah pasangan yang
berbeda suku. Sehingga sering terjadi kesalahpahaman karena watak suami

yang agak keras. Hal tersebut diambil dari kutipan berikut:
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“Ya komunikasi lewat istri kirim salam.””(NG.170716.18)

“Oh ya biasa aja. Ya tetep maksudnya tetep berkomunikasi
meskipun lewat aku sendiri.”” (WK.260616.35)

“Ya pernah. Wong kita ini sebenere berbeda. Beda suku. Jadi aku
agak keras kadang yo istriku Ihek misale salah ya tak bentak.”
(NG.170716.19)

“Ya sama. Cuman lek pas ndek rumah kan bisa langsung tatap
muka lhek jauh kan paling lewat telpon, sms.” (NG.170716.21)

2. Analisis Temuan Penelitian
a. Subjek pertama: Istri (AD) dan Suami (SR)

Pada penélitian ini, ada beberapa pengakuan yang didapatkan dari
keterangan atau argument subjek bahwa suami AD yaitu SR memang sudah
memiliki pekerjaan di luar kota sebelum menikah dengan AD. Dan sekarang
AD dan SR sudah menjalani hubungan jarak jauh kurang lebih selama 4
tahun. AD tidak bisa menyuruh suaminya untuk tetap tinggal dan bekerja di
rumah karena pekerjaan suaminya merupakan kontrak. Sehingga ketika
kontrak kerja habis akan diperpanjang lagi selama proyek yang dikerjakan
belum selesai.

Gambaran konflik seperti terlihat di awa menjalani hubungan
jarak jauh. Meskipun banyak sosid media tapi komunikasi yang
menyebabkan seringnya terjadi perdebatan atau cekcok. Karena AD merasa
tidak mendapatkan kabar dari suaminya dan mungkin karena suaminya
sedang bekerja. Menurut SR komunikasi dilakukan sebagai rutinitas setiap
harinya. Hal seperti komunikas yang tidak lancar setiap harinya, kebiasaan

telpon yang biasa dilakukan suami setiap saat sebelum dan sesudah bekerja
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kemudian tidak dilakukan sekali membuat AD sedikit kesal ketika suaminya
menghubunginya. Terkadang hal itu membuat keduanya tidak saling bicara
untuk beberapa waktu. Namun setelah itu AD meminta penjelasan kepada
suaminya ketika merasa keadaan lebih membaik. Karena AD merupakan
tipe istri yang mempunyai sikap ketergantungan terhadap suami sehingga
sering menimbulkan perasaan cemburu dan curiga terhadap suaminya.
Selain itu ketika ada salah satu yang marah AD atau suaminya SR,
keduanya tidak berbicara secara langsung melalui telpon tetapi lebih di
bahas melalui SMS. Jika tidak bisa diselesailkan keduanya memilih untuk
saling diam. Namun kemudian selesal saat saling telpon. Di awa LDR hal
tersebut sering terjadi. Namun setelah beberapa tahun menjalani hubungan
jarak jauh, menurut SR komunikasi selalu berjalan lancar karena semakin
bertambah tahun semakin bisa berpikiran dewasa dan selain itu teknologi
komunikasi semakin maju. Jika AD sering mendiamkan SR ketika sedang
marah dan apa yang diharapkan dari SR tidak terpenuhi maka SR sebagai
suami mencoba untuk meyakinkan dan berjanji tidak mengulanginyalagi.
Selama menjaani hubungan jarak jauh AD berusaha tidak
berpikiran buruk tentang SR yang bekerja untuk AD dan anaknya dan hanya
berusaha memasrahkan segalanya kepada Allah. Meskipun perasaan curiga
pasti ada bahkan menurut sepupu dan suaminya sendiri, AD sering mencari
tahu tentang masa lalu SR melalui sosia media tapi AD berusaha untuk

tetap berpikir positif tentang suaminya yang merantau untuk bekerja
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Karena menurut SR setiap hubungan tidak akan berjalan dengan baik tanpa
rasa saling percaya satu samalain.

Ketika berada di rumah cukup lama, SR banyak menghabiskan
waktu di luar rumah bersama teman-temannya. Sering terlambat pulang ke
rumah dan membuat AD seringkali letih karena juga mengurus rumah. Hal
seperti itu yang sering membuat AD dan SR bertengkar dan saling diam. SR
merupakan tipe suami yang acuh terhadap masalah yang dianggap sepele,
sedangkan AD butuh mendapatkan perhatian lebih setelah menjaani
hubungan jarak jauh. Sehingga ketika AD seringkali mengeluh, SR
terkadang membentaknya namun bukan untuk marah tetapi karena
seringnya AD mengeluh tentang SR yang pulang terlambat ketika sedang
berada di rumah. Selain itu, AD dan SR sering berdebat mengenai anak. AD
dan SR mempunyai satu orang anak laki-laki yang duduk di bangku sekolah
taman kanak-kanak. Anak seusia itu memang senang sekali bermain dan
berlarian. Namun ketika AD sedang merasa letih, AD tidak bisa menahan
untuk mencubit anaknya ketika anaknya sedang manja dan menangis. Dan
SR yang melihat hal tersebut kemudian memarahi AD. Hal-hal seperti itu
juga membuat AD dan SR seringkali bertengkar. Karena sebagai ayah yang
jarang bertemu dengan anak, SR tidak tega melihat anaknya dimarahi oleh
ibunya karena anknya juga masih terlalu kecil mendapat perlakuan seperti

itu.

AD mempunya sifat cemburu yang berlebih selama menjalani

hubungan jarak jauh dengan suaminya SR. Menurut SR, pernah terjadi
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konflik ketika AD mencari tahu tentang masa lalu SR. AD menemukan
tentang SR dan mantan pacarnya di sosia media yang akhirnya membuat
pertengkaran diantara keduanya. Hal tersebut juga dikatakan oleh AF
sepupu AD sebagal significant other bahwa AD pernah mempermasal ahkan
tentang masa lau SR dan mantan kekasihnya sehingga membuat AD
cemburu dan marah terhadap SR. AD juga pernah mendapatkan informasi
kalau SR masih berhubungan dengan mantan kekasihnya meskipun sudah
sama-sama berumah tangga. Karena banyaknya informasi yang didapatkan
AD mengena masa lalu SR, membuat AD merasa tidak kuat dan ingin
menyudahi rumah tangganya. Namun dengan pertimbangan lain dan
mendengarkan nasihat dari sepupunya AD sadar bahwa hal-hal seperti
pertengkaran dalam rumah tangga memang wajar dan akan menjadi baik

ketika masing-masing suami dan istri bisa mengatasinya dengan bijaksana.

Alasan SR bekerja di luar negeri karena alasan ekonomi dimana
kerja disana bisa mendapatkan penghasilan yang lebih besar. Sehingga jika
sewaktu-waktu penghasilan yang didapat tidak seperti biasanya maka akan
menimbulkan konflik dalam rumah tangga AD. Karena menurut AD
pengeluaran tidak dapat diprediksi. Tidak setiap hari harus mengeluarkan
uang untuk memenuhi kebutuhan. Terkadang ada juga kebutuhan yang tidak
terprediks  sebelumnya. Sedangkan AD sebagal istri dituntut harus
mengelola uang yang diberikan oleh SR sebaik mungkin karena kebutuhan
anak jugatidak terlalu banyak. Namun terkadang SR juga mempertanyakan

karena uang yang dikirimkan setigp bulannya kadang tidak cukup.
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Sedangkan menurut SR, penghasilan ketika bekerja di rumah hanya bisa
mencukupi untuk kebutuhan rumah tangga sementara untuk kebutuhan
sosia lainnya tidak masuk kedalam jatah (artinya tidak bisa terpenuhi). AD
juga pernah menceritakan kepada AF sepupunya kalau suaminya berada di
luar penghasilannya bisa disisihkan untuk ditabung sebaliknya jika dirumah
penghasilan kurang dan tidak ada yang ditabung. Karena ketika pulang
kerumah SR juga mencari pekerjaan dirumah untuk mengisi waktu luang
sebagal penghasilan tambahan untuk menyenangkan anak dan istri ketika

SR berada di rumah.

Selama menjalani hubungan jarak jauh, menurut AF kebutuhan
biologis juga menjadi salah satu konflik terutama konflik batin diantara AD
dan SR. AD mengkhawatirkan suaminya jika tidak dapat menahan hawa
nafsu sehingga akan melampiaskan pada orang lain. Sementara AD
meskipun dia ingin memenuhi kebutuhan biologis itu, AD masih bisa
menahan hingga suaminya pulang kerumah. Namun pernah ada kasus
tetangganya melakukan perselingkuhan AD pernah berpikir jika tidak ada
surga dan neraka pasti bisa bertukar suami istri dengan tetangga.

Setelah menikah, AD tinggal bersama orangtua SR. Selama
menjalani hubungan jarak jauh menurut AD hubungan dengan mertua dan
keluarga SR sangat baik. Walaupun terkadang ada masalah hanya masalah
sepele yang kemudian selesai seiring waktu. Namun dari informasi yang
didapat dari AF sepupu AD, hubungan AD dengan mertuanya memang baik

namun terkadang ada konflik karena menurut AF mertua AD tidak mau
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mengalah dalam beberapa hal. Jika sedang ada masalah dengan mertuanya
dan tidak kuat menghadapinya, biasanya AD pergi ke rumah orang tuanya
untuk beberapa hari. Sementara itu hubungan SR dengan orang tua AD
tidak begitu dekat. Karena SR bekerja di luar dan tidak tinggal bersama
dengan orang tua AD. Dan selama SR bekerja, tidak ada komunikasi sama
sekali dengan mertua, hanya sga ketika pulang SR menyempatkan
mengunjungi rumah mertuanya untuk menyambung silaturohmi setelah
sekian lamatidak bertemu selama SR bekerjadi luar.

Dari gambaran penyebab konflik yang terjadi pada subjek pertama,
pasangan ini mempunya cara sendiri untuk mensikapinya. Suami lebih
sering memberikan pengertian pada istri untuk selalu tenang dalam
menghadapi sebuah masalah dan lebih tidak mempedulikan hal-hal sepele
yang menurutnya tidak penting. Kemudian istri belgjar percaya kepada
suaminya untuk menyelesaikan masalah apapun yang terjadi dalam
kehidupan rumah tangga mereka yang secara geografis terpisah oleh jarak.
Sehingga keduanya saling memahami dan memilih mempertahankan
hubungan mereka hingga saat ini.

b. Subjek keduaistri (MM) dan suami (GA)

Dari hasil wawancara MM menjaani hubungan jarak jauh dengan
suaminya AG selama kurang lebih empat tahun. Gambaran konflik yang
terjadi dimulai dari komunikasi yang terjalin di antara keduanya setiap
harinya. Hal itulah yang membuat keduanya bertengkar ketika tidak ada

kabar melalui telpon atau yang lainnya. Biasanya GA sebaga suami lebih
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marah ketika tidak mendapat kabar dari MM karena MM juga sedang
menyel esaikan pendidikannya di bangku kuliah sehingga GA lebih khawatir
bahkan mencurigai ketika MM bermain bersama dengan teman-teman
kuliahnya. Dan seringkali tidak memberikan izin MM untuk melakukan
kegiatan bersama teman-temannya. Sementara MM tidak pernah merasa
cemburu karena di tempat kerja GA tidak ada perempuan. Karena GA
bekerja dipertambangan sehingga hanya laki-laki yang bekerja di sana. Di
tempat tinggal pun tidak ada perempuan yang tinggal bersama. Hal tersebut
juga dijelaskan oleh UM bahwa GA sering curiga ketika MM izin untuk
mel akukan kegiatan dengan teman-temannya.

Ketika sedang libur kerja dan pulang kerumah, sering sekali GA
dan MM bertengkar mengenai hal yang sepele. Seperti ketika MM merasa
sedang badmood, males dan merasa lelah karena banyak kegiatan dan harus
tetap mengurusi rumah tangga apalagi GA sedang berada di rumah hingga
karena hal itu MM tidak terlalu mempedulikan GA. Akhirnya GA menegur
MM tentang hal itu dan menasihati MM agar tidak seperti itu. Tetapi MM
memang sangat lelah sehingga mereka akhirnya bertengakar dengan tidak
saling sapa (saling diam). Memang sudah menjadi kebiasaan GA dan MM
ketika selesai bertengkar mereka memilih untuk saling diam dan itu
berlangsung selama berhari-hari. Selain itu GA paling tidak suka ketika
selesai bertengkar kemudian MM mengajak untuk saling sapa. Dan GA
sangat marah ketika MM sudah berani untuk tidak jujur kepada GA tentang

masalah apapun. MM dan GA tidak pernah menunjukkan kepada anak dan
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orang tua kalau mereka sedang ada masalah dan bertengkar. Mereka sama-
sama berusaha bersikap dewasa dan menyel esaikan masalah mereka sendiri.
Namun pernah sekali mereka bertengkar yang lumayan hebat dan GA
marahnya lumayan parah hingga mengatakan kata cerai kepada MM dan
waktu itu sampai terdengar oleh ayah MM.

Alasan GA dan MM menjalani hubungan jarak jauh salah satunya
adalah masalah ekonomi. Di pekerjaan sebelumnya penghasilan GA pas-
pasan dan menurut MM ketika GA pindah pekerjaan keluar pulau ekonomi
keluarga mereka jauh lebih baik. Karena sebelumnya mereka pernah
bertengkar masalah ekonomi, karena kebutuhan MM yang masih dituntut
untuk kuliah dan terkadang butuh untuk bergaul dengan teman-temannya.
Sehingga seringkali MM menuntut lebih dari segi keuangan yang membuat
mereka akhirnya bertengkar karena MM kurang pengertian terhadap
pendapatan suaminya. MM tetap menuntut GA untuk memenuhi
kebutuhannya ketika harus pergi dengan teman-temannya.Untuk
memutuskan bekerja di luar pulau dan menjalani hubungan jarak jauh
sungguh sangat berat bagi MM. Setelah memikirkan banyak hal dan
meminta pendapat dari orang tua akhirnya MM mengizinkan GA untuk
pindah pekerjaan keluar pulau. Menurut GA itu juga karena tuntutan untuk
kehidupan keluarga yang lebih baik. Apalagi sekarang anak mulai sekolah
dan juga masih membiayai kuliah MM. Oleh karenaitu GA dengan bantuan
orang tua MM meyakinkan MM untuk mengijinkan GA bekerja diluar

pulau. Karena orangtuanya juga pernah mengalami hal serupa, yaitu
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menjalani hubungan jarak jauh karena tuntutan pekerjaan, MM merasa
yakin bisa menjalaninya seperti orangtuanya dulu. Hal tersebut juga
diperkuat oleh pendapat UM bahwa dipekerjaan sebelumnya
penghasilannya pas-pasan akhirnya mendapat tawaran untuk bekerja disana.

Selain masalah komunikasi selama menjalani hubungan jarak jauh,
pertengkaran ketika sedang GA berada di rumah hingga alasan untuk
menjalani jarak jauh karena tuntutan pekerjaan, masalah lain yang
dikeluhkan oleh GA dan MM adalah masalah kebutuhan biologis yang tidak
bisa terpenuhi selama terpisah jarak karena pekerjaan. Ketika pertama kali
menjalani hubungan jarak jauh usia pernikahan GA dan MM masih sangat
muda sehingga masih sama-sama butuh untuk memenuhi kebutuhan
biologis. Hal senada juga disampaikan oleh UM kalau MM seringkali
mengeluh tentang hal tersebut namun dalam bentuk bercanda. Namun
sebenarnya MM berniat untuk bercerita tentang masalah tersebut pada UM.
Untuk masalah ini antara MM dan AG keduanya hanya bisa mengeluh satu
sama lain dan membicarakan ha tersebut melalui telpon dengan saling
memberikan kesabaran masing-masing.

Selain itu karena jarak yang jauh dan tidak setigp waktu bisa
bertemu MM memiliki beban mental apalagi diantara keduanya juga sering
ada kecurigaan. Ditambah lagi cerita dari orang-orang tentang suami yang
tinggal terpisah dengan istrinya namun MM tetap dalam kondisi tenang dan
berpikir positif tentang suaminya. Karena cerita dari orang-orang itu GA

sering curiga dan menjadi overprotective terhadap MM yang masih kuliah.



86

Sehingga membuat MM sempat mengeluh karena seringnya dicurigai dan
diatur oleh suaminya meskipun tinggal terpisah. MM pun mencoba mengerti
suaminya dan menganggap semua itu dilakukan suaminya untuk kebaikan
rumah tangganya juga. MM juga meyakinkan suaminya tentang kecurigaan
GA tentang MM dengan memberitahukan kepada teman-teman kuliah dan
teman kerja bahwa dia sudah bersuami dan mempunyai. Jadi tidak ada
teman laki-laki yang mendekati MM secara pribadi selain berteman.
Sedangkan menurut UM hal tersebut wajar bagi pasangan yang tinggal
berjauhan. Curiga pasti ada karena merasa saling menyayangi.

Sgauh ini selama pernikahan mereka, GA danMM bisa
menyesuaikan hubungan dengan masing-masing orangtua. Karena sebelum
menjalani hubungan jarak jauh, GA tinggal bersama orangtua MM maka
secara otomatis hubungan GA dan mertuanya layaknya seperti anak dan
orangtua kandung. Sementara hubungan MM dengan orangtua GA kurang
akrab karena jarang ketemu. Karena sebenernya GA berasal dari keluarga
broken home yang bapak ibunya bercerai. Ayah GA menikah lagi dan
hubungan GA dengan bapaknya kurang baik. Sementara dengan ibu GA,
MM mash sering komunikasi karena tempat tinggalnya tidak jauh dari
rumah orangtua MM jadi masih sering berkunjung. Ayah GA juga akan
menyempatkan waktu untuk menemui cucunya bila ada kesempatan. Jadi
hubungan GA dan MM dengan orangtua pasangan berjalan dengan baik
meskipun terpisah jarak. Hal tersebut juga dibenarkan oleh UM bahwa

kedua keluarga mempunyai hubungan yang baik satu sama lainnya.
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Untuk pasangan subjek kedua ini, mereka memilih untuk tidak
saling mengkomunikasikan setiap masalah yang ada. Setelah terjadinya
pertengkaran mereka tidak saling bertegur sapa dan terlalu gengsi untuk
meminta maaf terlebih dahulu. Sehingga masa tidak saling sapa itu berjalan
lebih lama sampai akhirnya suami memilih untuk mengalah dan bersikap
baik terhadap istrinya. Namun, setelah itu mereka tidak pernah membahas
masalah yang ada dan bersikap seolah tidak pernah terjadi pertengkaran
diantara keduanya.

C. Subjek ketigalstri (WK) dan Suami (NG)

Pasangan subjek ketiga ini menjalani hubungan jarak jauh selama
kurang lebih satu tahun. Dengan berbagai macam pertimbangan seperti
salah satunya adalah pekerjaan lama suami tidak sesuai yang diinginkan.
Pekerjaan mengganggu waktu shalat dan jarang mendapatkan libur selain itu
juga penghasilan tidak sesuai. Setelah keluar dari pekerjaan lama, suami
sempat menganggur selama kurang lebih enam bulan untuk mencari
pekerjaan baru sampai akhirnya menerima pekerjaan di Batam. Sebelumnya
pihak keluarga istri tidak menyetujui karena istri sedang hamil. Namun
keluarga dari pihak suami bersih keras menyuruh untuk pergi ke Batam
dengan alasan akan memperoleh pekerjaan disana. Selain itu suami harus
meyakinkan istri dan orang tuanya bahwa dai pergi untuk bekerja bukan
untuk main-main.

Selain itu masalah yang sering terjadi adalah masalah kecemburuan

karena sikap saling ketergantungan diantara keduanya. Karena suami selama
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di rumah sering bermain dengan teman-temannya meskipun sudah beristri,
istri khawatir hal itu juga dilakukan suami ketika menjalani hubungan jarak
jauh. Istri selalu mempertanyakan hal tersebut pada suaminya namun suami
selalu meyakinkan bahwa disana tidak mempunyai kendaraan dan masih ada
keluarganya yang mengawasinya. Istri seringkali mengomel kepada suami
ketika terjadi perdebatan dirumah, namun suami menganggap hal itu sudah
biasa tapi akan menjadi beban ketika sampa terjadi pertengkaran.
Sementara menurut tetangga subjek, ketika suami berada di rumah pasangan
subjek ketigaini sering bertengkar hingga sang istri membanting piring.

Hubungan pasangan subjek ketiga dengan keluarga pasangan
cukup baik selama tinggal terpisah. Selama menjalani hubungan jarak jauh
komunikasi dengan keluarga pasangan melalui pasangannya. Untuk
berkomunikasi dengan mertua, suami menitipkan salam melaui istri
begitupun sebaliknya. Selama suami berada di rumah pun pasangan ini juga
pernah bertengkar mula dari hal-hal sepele sampai masalah yang dianggap
besar. Karena pasangan ini adalah pasangan yang berbeda suku. Sehingga
sering terjadi kesalahpahaman karena watak suami yang agak keras.

Cara pasangan subjek ketiga dalam menyelesaikan permasalahan
sama dengan pasangan subjek pertama. Dimana suami akan memberi
pengertian pada istri untuk tidak terlalu larut dan membesar-besarkan
masalah yang menyebabkan sebuah pertengkaran. Keduanya akan
membicarakan masalah yang terjadi dan menjadikan ha tersebut sebagai

pembelgaran agar tidak terulang kembali di kemudian hari. Jika memang
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harus terjadi maka keduanya akan bisa bersikap lebih baik terhadap
permasal ahan yang ada.
C. Pembahasan
Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari wawancara yang dibahas
pada sub bab sebelumnya, selanjutnya akan dibahas mengenai hasil
analisis dari konflik perkawinan yang terjadi pada pasangan yang tinggal
terpisah. Pada sub bab analisis data telah digambarkan bagaimana hasil
andisis dari masing-masing pernyataan peneliti secara garis besar.
Pembahasan |ebih lanjut akan dibahas berikut ini dari data ketiga pasang
subjek.

Konflik perkawinan merupakan konflik yang melibatkan pasangan
suami istri dimana konflik tersebut memberikan efek atau pengaruh yang
signifikan terhadap relasi kedua pasangan. Lebih lanjut Sadarjoen (2005)
menyatakan bahwa konflik tersebut muncul karena adanya persepsi-
persepsi, harapan-harapan yang berbeda serta ditunjang oleh keberadaan
latar belakang, kebutuhan-kebutuhan dan nilai-nilai yang mereka anut
sebelum memutuskan untuk menjalin ikatan perkawinan. Dari ketiga
subjek yang menjalani hubungan jarak jauh sedikit banyak telah
mengalami konflik perkawinan dalam beberapa hal.

Konflik yang terjadi pada masing-masing mempunyai porsi yang
berbeda untuk dibahas dalam sub bab ini. Peneliti akan membahas per
pasang subjek sesuai dengan data yang dihasilkan dari wawancara yang

sudah dilakukan. Peneliti akan menjabarkan hasil sesuai dengan beberapa
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aspek yang ada di dalam konflik perkawinan yang terjadi pada pasangan
suami istri yang tinggal terpisah. Ketiga pasang subjek memutuskan untuk
menjalani hubungan jarak jauh karena aasan tuntutan pekerjaan suami dan
untuk memperbaiki kehidupan ekonomi. Setelah itu dari data hasil
wawancara, peneliti menemukan konflik yang berbeda dari ketiga pasang
subjek ketika sedang menjalani hubungan jarak jauh (Long Distance
Relationship).

Subjek pertama pertama kali menjalani hubungan jarak jauh
setelah menikah karena pekerjaan suami sebelum menikah memang di luar
negeri. Namun ketika pulang ke rumah suami juga mencari pekerjaan
untuk mengisi kekosongan selama berada di rumah. Sementara istri harus
menerima keadaan tersebut dan menjalani hubungan jarak jauh karena
memang untuk kebutuhan rumah tangga yang sedang dijalani. Istri tidak
menuntut untuk suami tidak lagi bekerja di tempat yang jauh karena
mencari pekerjaan di zaman sekarang sangat susah persaingannya. Dengan
berbagai macam pertimbangan dan resiko yang akan dihadapi pasangan
subjek pertama ini memutuskan untuk menjalani hubungan jarak jauh
selama kurang |ebih empat tahun.

Selama menjalani hubungan jarak jauh pasangan subjek pertama
ini berkomunikasi secara rutin setigp harinya. Suami berusaha memberi
kabar kepada istrinya setigp kali ada waktu luang untuk menghubungi
disela istirahat ketika bekerja atau ketika malam hari ketika pekerjaan

telah selesai. Dengan komunikasi seperti itu maka ketika suami tidak
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mempunyai waktu untuk menghubungi istri, istri merasa tidak tenang
bahkan curiga terhadap suaminya. Hal tersebut tidak jarang menimbulkan
pertengkaran diantara keduanya. Dalam hal ini pasangan subjek pertama
berusaha menyesuaikan diri masing-masing terhadap pasangan. Kebiasaan
suami yang masih berjiwa muda seringkali menghabiskan waktu bersama
teman-temannya di warung kopi sehingga hampir setiap hari pulang
terlambat ketika berada di rumah. Sehingga merasa khawatir ketika berada
jauh darinya, suaminya juga melakukan hal yang sama ditempat kerjanya.
Seperti yang diungkapkan pula oleh sepupu subjek bahwa pasangan subjek
pertama ini sering bertengkar karena suami yang pulang terlambat ketika
berada di rumah. Sementara istri menginginkan suami menghabiskan
waktu di rumah bersama istri dan anaknya karena selama ini menjalani
hubungan jarak jauh. Dan wajar jika istri menginginkan waktu lebih dari
suami untuk dirinya dan anaknya. Karena ketika di rumah suami lebih
sering bertemu dengan teman-temannya dengan alasan sudah lama tidak
bertemu.

Menurut sepupu subjek, hal yang sering membuat istri curiga dan
lebih khawatir karena hasrat seksual suami sangat tinggi. Sang istri takut
jika sedang menjalani LDR, suami tidak bisa menahan hawa nafsunya.
Karena di kota tempat suaminya bekerja begitu banyak perempuan-
perempuan cantik dari berbagai macam daerah yang menurut istrinyalebih
cantik. Selain itu, sang istri juga tidak bisa menghilangkan bayang-bayang

masa lalu suaminya dari kehidupan rumah tangga mereka. Sehingga istri
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selalu merasa cemburu dan mencari tahu di sosial media sigpa sgja masa
lalu suaminya. Padahal suaminya sudah menjelaskan bahwa itu hanya
masa lalu yang sgjak mereka menikah semuanya juga sudah berakhir.
Karena rasa ketergantungan dan rasa cemburu yang berlebihan, sang istri
pernah bertengkar dengan kekasih masa lalu suaminya. Menurut sepupu
subjek hal itu berawal dari sang suami yang bersilaturonmi dengan salah
satu mantan kekasihnya melalui sosial media. Tanpa ragu dan tanpa
mengkonfirmas kepada suami, subjek (istri) secara langsung menemui
mantan kekasih suaminya dan memarahinya. Secaratidak langsung subjek
(istri) sudah melakukan kesalahan besar karena belum tentu itu adalah
salah mantan kekasih suaminya karena mereka pun sama-sama sudah
berumah tangga. Jadi kemungkinan untuk kembali menjalin kasih sangat
tidak mungkin karena subjek (suami) juga tidak berada di rumah. Dan
tidak ada salahnya juga membangun silaturohmi karena subjek (istri) bisa
juga berteman dengan mantan kekasih suaminya untuk berdiskusi tentang
banyak ha terutama tentang buah hati mereka. Untuk mengatasi konflik
tersebut, suami pada pasangan subjek pertama ini berusaha meyakinkan
istrinya bahwa hal tersebut sudah berlalu semenjak mereka menikah. Jika
sekarang ada hubungan maka itu hanyalah karena menjaga hubungan
silaturohmi antara teman.

Selain itu, masalah yang sering dikeluhkan oleh istri menurut
significant other adalah masalah kebutuhan biologis. Dimana pasangan

suami istri memiliki hasrat seksual yang lumayan tinggi sehingga
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membuat istri khawatir ketika suaminya berada jauh darinya kemudian
tidak bisa menahan hawa nafsunya. Karena di lingkungan pekerjaan suami
banyak sekali berinteraksi dengan banyak wanita dari berbagai daerah.
Untuk masalah kebutuhan biologis ini kedua subjek yaitu pasangan suami
istri ini tidak menjelaskan mengenai permasal ahannya, namun informasi
didapatkan peneliti dari significant other yang menjelaskan bahwa ketika
sedang menjaani hubungan jarak jauh sang istri terkadang iri melihat
sepupunya yang bisa setiap hari bertemu dengan suaminya. Sehingga
kebutuhan biologis bisa terpenuhi setiap hari.

Setelah menikah pasangan subjek pertama ini tinggal bersama
orangtua suami dan Ibu bapak dari suami masih lengkap. Hubungan istri
selama tinggal bersama mertua setelah menikah sangat baik. Selama
tinggal berjauhan dengan suami, sang istri merawat mertuanya dengan
baik seperti orangtuanya sendiri. Jika ada masalah dengan mertua, istri
hanya diam sgja kemudian masalah itu akan hilang seiring berjalannya
waktu. Namun menurut sepupu subjek, setelah beberapa tahun menjalani
hubungan jarak jauh dengan suami, sang istri mulai memiliki konflik
dengan mertuanya. Menurutnya, mertua dari istri pada pasangan subjek
pertama ini tidak mau mengalah dengan menantunya. Apapun harus
menurut kepada mertuanya, sehingga menyebabkan istri seringkali kesal
kepada mertuanya dan memilih untuk diam atau menghindar dengan pergi
ke orangtuanya untuk beberapa waktu sampai keadasan kembali pulih

seperti biasanya. Sementara hubungan suami dengan mertuanya juga baik,
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keluarga dari pihak istri bisa mengerti dengan keadaan suami yang harus
bekerja jauh dari istri. Karena memang keluarga sang istri sudah
mengetahui bahwa sebelum menikah suami sudah bekerja di luar negeri
sehingga ketika memutuskan untuk menikahkan anaknya keluarga harus
sisap dengan segala resikonya.

Menurut suami pada pasangan subjek pertama ini alasan suami
bekerja di luar negeri adalah karena sudah turun temurun mulai dari
kakak-kakaknya juga bekerja disana, sehingga untuk memikirkan masa
depan, suami ini juga mengikuti jegjak kakak-kakaknya untuk bekerja di
luar negeri. Setelah menikah, suami memilih melanjutkan pekerjaannyaitu
karena kebutuhan ekonomi rumah tangganya. Karena mencari pekerjaan di
kota sendiri sangat sulit dan penghasilan yang didapat belum tentu bisa
memenuhi  kebutuhan keluarga dan menyisihkannya untuk ditabung.
Ketika merantau, penghasilan yang didapat tidak hanya bisa digunakan
memenuhi kebutuhan sehari-hari namun bisa juga ditabung dan digunakan
untuk keperluan sosial lainnya. Hal serupa juga diungkapkan oleh sepupu
subjek bahwa istri pernah menceritakan kalau melihat pekerjaan di kota
sendiri, penghasilannya tidak bisa ditabung karena digunakan untuk
memenuhi  kebutuhan keluarga. Namun selama sang suami bekerja
ditempat yang jauh sehingga hanya bisa berkomunikasi melalui telepon,
pasangan subjek pertamaini sering juga mempermasalahkan tentang uang
yang sudah dikirimkan kepada istri yang terkadang cepat habis. Namun

istri bisa menjelaskan bahwa kebutuhan dirumah tidak bisa diprediksi.
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Untuk kebutuhan pokok seperti makan dan uang sekolah anak bisa
dirincikan oleh istri tetapi akan ada juga waktu dimana ada kebutuhan
yang mendadak yang harus dipenuhi. Seperti harus mengeluarkan uang
untuk kebutuhan sawah yang mendadak harus dirawat lebih karena musim
yang tidak menentu. Kebutuhan-kebutuhan yang tak terduga semacam itu
membuat istri terkadang susah untuk mengatur keuangan rumah tangga
sehingga suami juga secara otomatis menanyakan hal tersebut. Karena
suami jarang ada di rumah sehingga tidak mengetahui secara pasti hal-hal
yang terjadi di rumah. Itulah yang biasanya juga membuat pasangan
subjek pertamaini bertengkar.

Saling memberi pengertian adalah yang biasanya dilakukan oleh
pasangan suami istri ini sehingga sampai sekarang masih bisa
mempertahankan pernikahan meskipun menurut significant other istri
pernah mengeluh tidak kuat dengan segala keadaan dan mempunyai niat
untuk bercerai. Sepupu subjek juga memberikan pengertian bahwa
masalah apapun yang bisa menahan adalah diri sendiri dan tidak boleh
kalah dengan masalah yang ada. Jika dengan masalah yang sepele sga
sudah menyerah bagaimana kehidupan rumah tangga selanjutnya. Dengan
nasihat-nasihat seperti yang dikatakan oleh sepupunya, istri pada pasangan
subjek pertamaini menyadari dan kemudian tetap mempertahankan rumah
tangga dengan masalah apapun yang memang harus dijalani.

Untuk pasangan subjek kedua tidak jauh berbeda permasalahannya

dengan pasangan subjek pertama. Pasangan subjek kedua ini sikap saling
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ketergantungan antara kedua belah sangat tinggi sehingga menimbulkan
perasaan cemburu dan memiliki yang berlebihan terutama pada pihak
suami. Hal ini terbukti dari informasi yang dikemukakan oleh istri kalau
sang suami seringkali curiga dengan kegiatan apoapun yang dikerjakan
istri bersama teman-temannya. Karena istri pada pasangan subjek kedua
ini sedang menyelesaikan kuliah selama ditinggal merantau oleh sang
suami, secara otomatis istri ini banyak menghabiskan waktu dikampus dan
menyelesaikan tugas dengan teman-temannya. Oleh karena itulah suami
lebih memberikan perhatian khusus terhadap sang istri bahkan terlau
mengekang. Jauhnya jarakpun tak mengahalangi sang suami untuk
memberi i1zin kepadaistri untuk melakukakn kegiatan yang diinginkannya.
Hanya kegiatan yang benar-benar penting yang bisa dilakukan oleh
istrinya atas izin suami karena kegiatan itu pasti berinteraksi dengan
banyak laki-laki dan hal itu tidak disenangi oleh suami. Jadi apapun
kegiatan yang akan dilakukan istrinya setiap hari suami harus mengetahui
dan jika suami mengizinkan makaistri boleh melakukan kegiatan tersebut.
Sebaliknya jika suami tidak mengijinkan maka istri tidak akan melakukan
kegiatan tersebut meskipun istri membutuhkannya.

Sementara dari pihak istri, istri tidak pernah merasa curiga dengan
suami yang akan melakukan hal-hal yang tidak diharapkan. Karena istri
yakin ditempat kerja, suaminya tidak terlalu sering berinteraksi dengan
perempuan. Semua yang bekerja bersama suaminya adalah laki-laki dan

ditempat tinggal pun tinggal bersama rekan kerjanya semuanya laki-laki.



97

Jadi untuk merasa cemburu istri tidak terlalu mengkhawatirkan tentang
suaminya. Meskipun tidak sedikit orang yang bercerita bahwa suami yang
bekerja di Kalimantan itu senang bermain perempuan. Namun sang suami
sudah meyakinkannya bahwa tidak semua yang bekerja disana seperti itu
dan istrinya yakin karena suaminya adalah laki-laki yang baik dan
beriman.

Komunikasi pasangan subjek kedua ini berjalan lancar selama
menjalani hubungan jarak jauh. Namun ketika suami berada di rumah,
pasangan ini lebih sering bertengkar. Menurut istri, ketika suami berada
dirumah maka tanggungjawab istri bertambah. Selain kuliah dan mengurus
anak, istri harus melayani suami dengan baik. Jika suami tidak di rumah,
istri_ hanya membutuhkan waktu beberapa jam sgja untuk berkomunikasi
dengan suami. Sementara ketika suami berada di rumah keletihan istri
semakin bertambah. Ketika dalam keadaan letih maka istri terkadang
membantah apa yang disuruh oleh suami. Hal itulah yang membuat suami
marah sementara istri juga tidak mau mengalah dan hanya ingin
dimengerti. Setelah kejadian seperti itu biasanya mereka tidak saling sapa
dan saling mendiamkan satu sama lain selama beberapa hari. Meskipun
mereka tinggal bersama orangtua sang istri, ketika tidak saling sapa
pasangan subjek kedua ini bisa menyembunyikan masalah dari kedua
orangtua mereka dan juga anaknya. Menurut sang istri meskipun
bertengkar mereka harus bisa menempatkan diri sebagai anak yang tinggal

bersama orangtua dan sebagai orangtua yang dituntut untuk tetap
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memperhatikan anaknya dalam keadaan apapun. Sehingga istri tetap
menyiapkan keperluan suami selama di rumah seperti memasak dan
lainnya kemudian mengantar anak ke sekolah dan pergi ke kampus.
Namun istri pada pasangan subjek kedua ini tidak ingin meminta maaf
terlebih dahulu kepada suami meskipun sebenarnya pertengkaran itu
terjadi karena kesalahan istri. Dia biasanya menangis ketika suami tidak
ada di kamar atau sedang pergi ke luar rumah. Sementara suami akan
kembali menyapa jika dirasa istrinya sudah terlihat menyesal karena
perbuatannya namun tidak mau meminta maaf. Setelah pertengkaran dan
saling diam selama beberapa hari pasangan subjek kedua ini tidak akan
membahas untuk menyelesaikan masalah. Mereka menganggap masalah
yang lalu sudah berlalu dan tidak perlu dibahas lagi.

Pernah pada suatu hari mereka bertengkar mengenai hal yang sama
namun kali itu suaminya benar-benar sangat marah dan istri tidak mau
mengalah. Mereka bertengkar di dalam kamar hingga suaminya mengucap
kata cerai kepada sang istri. Secara tidak sengaja, ayah dari sang istri
mendengar pertengkaran mereka hingga mengucap kata cerai itu.
Kemudian pasangan subjek kedua ini dipanggil oleh orangtua istri dan
dinasihati. Ayah sang istri menceritakan pengalaman yang pernah dialami
oleh orangtuanya yang dulu juga pernah menjaani hubungan jarak jauh
karena tuntutan pekerjaan. Setelah kejadian tersebut ketika sang suami
sudah kembali ke tempat kerja istri mulai mengkonsultasikan tentang

pernikahannya kepada dosen dikampusnya mengenai suaminya yang
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mengucap kata cerai. Jawaban yang didapat melegakan hati istri karenaitu
bukan berarti bercerai karena tidak adanya saksi secara langsung. Namun
itu juga tidak boleh dilakukan terlalu sering selama pertengkaran karena
akan berdampak buruk pada kehidupan pernikahan dikemudian hari.

Masalah terberat menurut istri pasangan subjek kedua ini adalah
maslaah kebutuhan biologis. Meskipun keduanya sangat membutuhkan itu
karena mereka juga termasuk pasangan suami istri yang baru menikah
namun mereka harus bisa sama-sama menahan diri. Untuk menepis hal
terseb ut istri bnayak mencari kegiatan di luar rumah supaya bisa
melakukan hal-hal yang bermanfaat seperti menghabiskan waktu dengan
anaknya. Menurut sepupunya sebagal sicnificant other dari pasangan
subjek kedua ini, istri memang sering bercerita tentang dia yang jarang
disentuh oleh suaminya untuk memenuhi kebutuhan biologis sebagai
pasangan suami istri.

Sebagal pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh, pasangan
subjek kedua ini bisa dengan mudah menyesuaikan dengan keluarga
pasangan masing-masing. Meskipun jarang bertemu, ketika suami sedang
berada di rumah mereka bersilaturonmi ke keluarga. Karena pasangan ini
tinggal bersama orangtua sang istri, maka mereka banyak menghabiskan
waktu bersama jika berada di rumah daripada dengan keluarga dari pihak
suami. Suami pada pasangan subjek kedua ini berasal dari orangtua yang
bercerai yang ayahnya menikah lagi. Sebelum menikah suami pernah

tingga bersama ayah dan ibu tirinya kemudian mempunyai masalah
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dengan ibu tirinya. Sehingga ketika sudah menikah mereka tidak terlalu
sering mengunjungi ayahnya hanya pada saat hari raya. Ayah dari suami
yang menyempatkan diri untuk menjenguk cucunya sesekali waktu karena
memang tinggal di luar kota. Sang istri lebih sering menyempatkan diri
berkunjung kerumah ibu mertuanya karena lumayan dekat dengan tempat
tinggalnya selama suaminya tidak ada di rumah. Sgauh ini pasangan
subjek kedua mampu menyesuaikan keadaan yang harus terpisah karena
tuntutan pekerjaan suami.

Dari beberapa masalah yang ada ketika menjalani hubungan jarak
jauh tersebut, diawali dengan bagaimana pertimbangan pasangan subjek
kedua ini_hingga akhirnya memilih untuk menjalani hubungan jaral jauh.
Sebenarnya sudah tiga kali suami mengatakan pada istri untuk pindah
tempat kerja ke Kalimantan namun baru permintaan ketiga yang akhirnya
suami berangkat kesana. Sang istri merasa tidak siap harus berjauhan
dengan suami karena dia juga tidak bisa ikut karena harus kuliah.
Sementara suami berpendapat bahwa hal itu untuk kebaikan istri dan
anaknya juga memperbaiki ekonomi keluarga. Kebutuhan semakin hari
semakin banyak dan penghasilan di pekerjaan sebelumnya sangat pas-
pasan. Ditambah lagi jika mempunyai keinginan, apapun yang diinginkan
istri harus dipenuhi. Meskipun ha itu berlanjut sampa sekarang,
setidaknya ketika bekerja di Kalimantan penghasilan suami lebih banyak
juga untuk biaya kuliah istri. Apalagi anak sudah mulai sekolah dan sudah

mengerti untuk memintaini dan itu kepada orangtuanya.
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Dengan berbagai macam pertimbangan dan pengertian dari
orangtua akhirnya sang istri mengijinkan suaminya pindah pekerjaan.
Semenjak itu kehidupan pasangan subjek ini berubah. Karena harus
tingga terpisah yang sebelumnya selalu bertemu setiap hari dan tinggal
bersama. Sementara untuk mengurus anak yang masih kecil, sang istri
dibantu oleh orangtuanya karena masih tinggal bersama. Ketika istri harus
pergi ke kampus anak diasuh oleh kakek neneknya. Dari segi ekonomi pun
sudah berubah, kebutuhan rumah tangga bisa terpenuhi dengan baik dan
bisa ditabung. Ketika ingin meminta sesuatu kepada suaminya pun tidak
perlu menunggu lama bisa mendapatkan apa yang diinginkan. Kebutuhan
anak pun tercukupi dengan baik. Meskipun resikonya adalah harus
terpisah jarak dan karena itupun tidak mengurangi masalah lain yang
timbul setelah merekatinggal terpisah secara geografis.

Selama menjalani hubungan jarak jauh dan mengalami banyak
masalah pasangan subjek kedua juga memilih tetap mempertahankan
rumah tangganya hingga sekarang. Setelah mendengar penjelasan dari
dosennya, istri mulai menata diri menghadapi masalah yang terjadi dalam
rumah tangganya apalagi dalam keadaan terpisah secara geografis. Selain
itu orangtua juga menasihati bahwa dalam kehidupan rumah tangga
memang tidak ada yang tidak mempunyai masalah. Tergantung yang
menjalani, jika dengan bijaksana menghadapi masalah yang ada maka

kehidupan akan berjalan sebagaimana mestinya yang diharapkan. Selain
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itu anak adalah pertimbangan utama untuk selalu mempertahankan rumah
tangga selamanya.

Pada pasangan subjek ketiga ini tidak jauh berbeda dengan
masalah yang dihadapi oleh pasangan subjek pertama dan kedua selama
menjalani hubungan jarak jauh. Komunikasi tetap menjadi masalah yang
utama dalam menjaga hubungan dalam rumah tangga yang terpisah jarak.
Seringkali terjadi kegagalan komunikasi karena tidak bisa berkomunikasi
secara langsung (verbal) sehingga tidak jarang pula terjadi pertengakaran
diantara keduanya.

Alasan pasangan subjek ketiga menjalani hubungan jarak jauh
adalah karena suami keluar dari pekerjaan lama yang dirasa kurang bisa
membagi waktu dan dengan penghasilan yang tidak sesuai dengan
pekerjaan. Sehingga suami memutuskan untuk pergi ke Batam untuk
memperbaik ekonomi agar bisa mencukupi kebutuhan keluarga dan bisa
disishkan untuk menabung. Hubungan pasangan suami istri dengan
keluarga pasangan cukup baik. Selama menjalani hubungan jarak jauh
mereka saling berkomunikasi dengan keluarga meskipun hanya saling
menitipkan salam.

Meskipun terjadi banyak masalah selama menjalani hubungan
jarak jauh namun pasangan subjek ketiga ini memilih untuk
mempertahankan pernikahannya sampai sekarang karena mereka memiliki
sikap saling ketergantungan sehingga menimbulkan perasan saling

memiliki yang berlebihan. Selain itu pasangan ini mensikapi masalah
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dengan pemikiran dewasa karena ketika memutuskan untuk menikah
mereka sudah siap dengan segala resiko yang akan terjadi meskipun
mereka menjalani hubungan jarak jauh yang terpisah secara geografis.
Anak juga menjadi pertimbangan utama selalu menjaga keharmonisan
keluraga.

Dari ketiga subjek penelitian, konflik yang terjadi hampir sama
mengenai penyesuaian ekonomi, penyesuaian pasangan, penyesuaian
dengan keluarga pasangan, penyesuaian seksual, skap saling
ketergantungan dan komunikasi. Hal tersebut sesuai dengan teori yang
ada. Meskipun sebenarnya di zaman modern seperti sekarang, masalah
komunikasi sudah tidak menjadi hal perlu dikhawatirkan namun ketiga
subjek terutama pasangan subjek pertama dan kedua sering
mempersoalkan tentang komunikasi meskipun setiap hari berkomunikasi
melalui telpon. Karenatidak berkomunikas secara verbal pasangan subjek
suami istri ini terkadang tidak bisa menerima dengan baik apa yang
dibicarakan oleh pasangan sehingga menimbulkan kesalahpahaman
diantara keduanya.

Bahkan pada pasangan subjek kedua ditemukan fakta bahwa ketika
suami sedang berada dirumah pertengkaran sering terjadi. Mulai dari
masalah kecil yang dibesar-besarkan sehingga menjadikan pertengkaran
dan saling diam sampai suami bisa mengucapkan kata cerai. Dari hasil
wawancara bisa dismpulkan bahwa pertengkaran lebih sering terjadi

ketika suami sedang berada di rumah daripada ketika terpisah jarak.
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Begitu pula dengan pasangan subjek ketiga yang lebih sering berdebat
ketika suami berada di rumah. Karena ketika suami berada di tempat
rantau mereka hanya berkomunikas via telepon sehingga kecurigaan istri
hanya disampaikan melalui telepon.

Dari ketiga pasangan subjek penelitian ini, informas yang
didapatkan berbeda antara suami dan istri hanya sependapat di beberapa
hal sgja. Begitu pula dengan significant other yang memberikan informasi
yang lain dari subjek. Hal itu karena subjek merasa tidak ingin masalah
yang terjadi dalam rumah tangganya diketahui oleh orang lain. Namun
peneliti bisa menyimpulkan bagaimana konflik tersebut bisa terjadi dalam
rumah tangga ketiga pasang subjek dan bagaimana ketiganya mampu
mengatasi konflik tersebut hingga sampai saat ini masih mempertahankan

perkawinan mereka.



